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“Nothing impossible, the word itself says “I’m possible””. 
(Audrey Hepburn). 
“Memiliki otak yang cerdas tidaklah cukup, yang paling penting 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi bilangan 
dengan media lingkungan alam sekitar Kelompok B RA Muslimat NU Gulon 1 
Kecamatan Salam, Magelang. Kemampuan operasi bilangan yang baik harus 
dimiliki oleh anak mengingat kemampuan dalam operasi bilangan sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas 
kolaboratif yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah 20 anak Kelompok B di RA Muslimat NU Gulon  
Salam, Magelang yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Objek 
penelitian adalah kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
dengan media lingkungan alam sekitar. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, dokumentasi, dan catatan anekdot. Analisis data yang digunakan adalah 
diskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan dari penelitian ini 
adalah ≥75% dari 20 anak Kelompok B RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, 
Magelang dapat melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
dengan sangat baik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada peningkatan kemampuan operasi 
bilangan pada Kelompok B di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, Magelang. 
peningkatan dapat dilihat dari pratindakan yang menunjukkan persentase kategori 
sangat baik hanya sebesar 20% meningkat pada Siklus I dengan persentase 
sebesar 50%, peningkatan juga terjadi di akhir Siklus II, dimana persentase 
kategori sangat baik menjadi 85% naik 35% dari akhir Siklus I. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan melakukan operasi bilangan dapat 
ditingkatkan dengan penggunaan media lingkungan alam di sekitar anak. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan dasar bagi anak sebelum 
anak masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Permendikbud 
Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, 
disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Secara institusional pendidikan Anak Usia Dini dapat diartikan sebagai 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik secara koordinasi 
motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple 
inteligences) maupun kecerdasan spiritual (Suyadi & Maulidya,  2012: 17). Hal 
ini menunjukkan bahwa di masa usia dini merupakan masa yang tepat untuk 
meletakkan dasar-dasar pengembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 
konsep diri, seni, moral, dan nilai-nilai agama mengingat masa usia dini 
merupakan usia emas (golden age) yang hanya terjadi satu kali dalam kehidupan 
seorang manusia. 
Aspek-aspek perkembangan sangat berkembang dengan pesat dalam masa 
dini ini, salah satunya yang juga berkembang dengan pesat adalah aspek kognitif 
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atau intelektual anak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Orborn 
(dalam Tim Penyusun Depdiknas, 2007: 5) perkembangan intelektual pada anak 
berkembang sangat pesat pada kurun usia nol sampai dangan prasekolah (4-6 
tahun). Oleh sebab itu, usia prasekolah sering kali disebut sebagai “masa peka 
belajar”. Pernyataan didukung oleh Bloom (dalam Tim Penyusun Depdiknas, 
2007: 5) yang menyatakan bahwa 50% dari potensi intelektual anak sudah 
terbentuk usia 4 tahun kemudian mencapai sekitar 80% pada usia 8 tahun. 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan teori-teori perkembangan kognitif. 
Salah satunya adalah teori perkembangan kognitif Piaget. (dalam Martini Jamaris, 
2006: 19) yang membagi empat tahapan perkembangan kognitif pada manusia 
yaitu, tahap sensorimotor, tahap praoperasional, tahap operasional konkret, dan 
tahap operasisional formal. Jika disesuaikan dengan tahapan perkembangan 
kognitif milik Piaget ini, anak usia dini berada pada tahap sensorimotor dan tahap 
praoperasional. 
Pada tahap sensorimotor dan tahap praoperasional anak belajar, 
berinteraksi, serta memahami benda-benda di sekitar mereka melalui aktivitas 
sensoris dan gerakan fisik serta melalui kegiatan yang bersifat simbolis dan 
menghadirkan benda-benda konkret (Paul Suparno, 2001: 25). Untuk itu dalam 
mengenalkan dan memahamkan  berbagai konsep pada anak usia dini seperti 
konsep bentuk, warna, ukuran, pola, bilangan, lambang bilangan, huruf, dan lain 
sebagainya, pendidik atau orang tua harus menghadirkan benda konkret atau 
tiruan agar anak dapat memahami betul tentang konsep-konsep yang 
dipelajarinya. Melalui pemahaman konsep yang matang pada usia dini, akan 
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mempermudah anak untuk memahami hal-hal yang lebih kompleks di kemudian 
hari. 
Salah satu pembelajaran yang masuk dalam ranah kognitif anak adalah 
pembelajaran tentang konsep matematika. Menurut NCTM atau National Council 
of Teacher Mathematics (2000: 3) kemampuan matematika anak usia dini 
meliputi, kemampuan; mengenal angka, aljabar, penggolongan, geometri, 
pengukuran, analisis dan probability. Slamet Suyanto (2005a: 158) menyebutkan 
bahwa secara umum konsep matematika untuk masa usia dini, meliputi hal-hal 
berikut ini: (1) memilih, membandingkan dan mengurutkan, (2) klasifikasi, (3) 
menghitung, (4) angka, (5) pengukuran, (6) geometri, (7) membuat grafik, (8) 
pola, dan (9) memecahkan masalah. 
Untuk mencapai taraf pemahaman anak tentang konsep matematika 
termasuk memecahkan masalah adalah melalui bermain, karena lewat bermain 
secara tidak langsung berbagai konsep tersebut akan tertanam pada diri anak. 
Pengenalan konsep matematika terutama pada pemecahan masalah dapat 
dilakukan dengan berbagai kegiatan pembelajaran yang menantang, salah satunya 
yaitu memecahkan persoalan sederhana yang melibatkan bilangan dan operasi 
bilangan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sudaryanti (2006: 18) yang 
menyatakan bahwa anak usia dini selain bisa memilih, membandingkan dan 
mengurutkan, klasifikasi, menghitung, angka, pengukuran, geometri, membuat 
grafik, pola, dan memecahkan masalah, anak sudah dianggap sangat baik dalam  
menambah, mengurang dan membandingkan. Sehingga pengenalan konsep-
konsep tersebut perlu diusahakan sejak dini. 
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Berbagai notasi matematika sederhana dan cara pengenalannya juga perlu 
dipahami agar anak dapat dilatih dalam berhitung pada pembelajaran selanjutnya 
yang lebih komplek. Pada dasarnya, fungsi utama pengenalan matematika pada 
anak usia dini adalah mengembangkan aspek perkembangan dan kecerdasan anak 
dengan menstimulasi otak untuk berpikir logis dan matematis (Slamet Suyanto, 
2005a: 159). Selain itu pengenalan konsep matematika sejak dini juga akan 
membantu anak dalam memahami fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-
hari seperti perhitungan dan sebagainya. 
Dalam sebuah kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi aspek 
perkembangan anak, guru perlu merencanakan program pembelajaran yang 
menarik serta menantang bagi anak (Masitoh, Heni Djoehaeni, & Ocih Setiasih 
2005: 34). Begitu pula dalam menstimulasi konsep pemecahan masalah dengan 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan juga harus dirancang menarik dan 
menantang bagi anak. Di samping itu juga perlu disediakan lingkungan yang 
mendukung untuk kegiatan pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. 
Konsep operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan masih cukup sulit 
dilakukan oleh anak Kelompok B mengingat konsep operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan ini untuk anak usia 5-6 tahun masih pada tahap 
pengenalan. Namun apabila dalam tahap pengenalan ini sudah baik maka ditahap 
selanjutnya anak akan lebih mudah untuk mempelajarinya. Kesulitan dalam 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan sederhana terjadi di RA Muslimat 
NU Gulon 1. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 
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tanggal 29 Februari-2 Maret 2016 terhadap guru dan 20 anak Kelompok B yang 
terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan, didapatkan hasil bahwa 
terdapat 9 anak sudah mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam operasi 
penjumlahan namun masih terdapat 12 anak yang mengalami kebingungan dalam 
melakukan operasi bilangan pengurangan. Hal ini terjadi karena selama ini anak 
lebih banyak diajarkan untuk konsep operasi penjumlahan. Pada pembelajaran 
tentang operasi bilangan di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam Magelang, lebih 
banyak ditekankan pada operasi penjumlahan saja, untuk operasi pengurangan 
masih jarang diberikan kepada anak, sehingga kemampuan anak dalam operasi 
bilangan pengurangan tidak berkembang dengan baik. 
Tidak berkembangnya dengan baik kemampuan anak dalam melakukan 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan juga disebabkan karena guru 
belum sepenuhnya memanfaatkan media yang ada. Sebenarnya di kelas terdapat 
berbagai benda yang dapat digunakan untuk mengenalkan konsep operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan kepada anak, namun pembelajaran 
operasi bilangan yang dilakukan guru lebih banyak menggunakan gambar dan 
lembar kerja anak (LKA), sehingga anak belum benar-benar memahami konsep 
operasi  bilangan karena anak tidak menghitungnya secara langsung. 
Dari hasil observasi kemampuan awal operasi bilangan pada 2 kategori 
yaitu operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan, didapatkan hasil bahwa 
terdapat 9 anak atau sekitar 45% yang mendapatkan nilai yang sangat baik, 20% 
atau 4 anak berada pada kemampuan baik 4 anak (20%), kategori cukup sebanyak 
2 anak (10%), dan kategori kurang sebanyak 5 anak (25%). Pada operasi bilangan 
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pengurangan jumlah anak yang berada pada kemampuan sangat baik hanya 
terdapat 4 anak atau hanya 20% saja, sisanya 16 anak lain masuk pada 
kemampuan baik, cukup, dan kurang. Pada kategori baik terdapat 1 anak (5%), 3 
anak (15%) berada pada kategori cukup, dan yang paling banyak pada kategori 
kurang yaitu terdapat 12 anak (60%) yang masuk kategori kurang. 
Permasalahan lain yang muncul antara lain, bahwa anak belum memahami 
konsep operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan, anak lebih cenderung 
menghafal dan menebak-nebak hasilnya dalam pemecahan masalah tentang 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Permasalahan tersebut sering 
terjadi atau muncul dikarenakan dalam pembelajaran banyak menggunakan LKA. 
Pada pembelajaran konsep operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yang 
dilakukan, biasanya ditekankan pada hasil operasi bilangan, bukan pada proses 
anak memecahkan masalahnya. Hal tersebut membuat anak kurang tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran karena pembelajaran yang monoton dan tidak bervariatif, 
sehingga akan berdampak pada kurang optimalnya kemampuan anak dalam 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Terkait dengan permasalahan di atas maka upaya yang dilakukan adalah 
dengan pembelajaran  menggunakan media benda-benda yang terdapat di 
lingkungan alam sekitar anak, artinya memanfaatkan benda-benda di lingkungan 
alam sekitar anak untuk membantu anak memahami dengan betul konsep operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan. Benda-benda alam seperti kerikil, daun-
daun yang dibuat menarik dengan memberikan warna merah dan biru pada kerikil 
akan membantu pemahaman anak dalam melakukan operasi bilangan 
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penjumlahan dan pengurangan. Penggunaan media benda-benda di lingkungan 
alam sekitar anak dipilih karena akan membantu anak memahami konsep yang 
diberikan guru, dalam hal ini adalah konsep operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. 
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Widawati (2010: 74-75) di 
Taman Kanak-kanak Kenanga di Padalarang Bandung, membuktikan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang diangkat dari pengalaman sehari-hari anak 
dapat membantu pemahaman anak terhadap konsep matematika, khususnya 
berhitung. Dari hasil penelitian yang dilakukan Widawati dikatakan bahwa 
pemahaman anak terhadap konsep menghitung akan meningkat dengan 
penggunaan media di lingkungan sehari-hari anak. Dengan meningkatnya 
pemahaman anak dalam konsep menghitung maka akan meningkatkan 
pemahaman anak dalam konsep matematika yang lain termasuk pemahaman anak 
pada konsep operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Sutrisno & Hary Soedarto Harjono (2005: 21) mengatakan bahwa alam 
sekitar sebagai sumber belajar banyak memberikan manfaat kepada anak untuk 
mengembangkan potensi yang selaras dengan hukum alam. Dengan 
memanfaatkan lingkungan alam sekitar akan memberikan bekal pengetahuan serta 
menumbuhkan sikap, moral, dan tindakan yang dilandasi prinsip-prinsip ekologis. 
Lingkungan yang ada di sekitar anak- anak kita merupakan salah satu sumber 
belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan 
yang berkualitas. Kelebihan dari pengguanaan benda-benda alam di lingkungan 
sekitar anak adalah karena jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan ini 
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tidaklah terbatas, sekalipun pada umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk 
kepentingan pendidikan (Sutrisno & Hary Soedarto Harjono, 2005: 21). 
Sumber belajar lingkungan juga akan semakin memperkaya wawasan dan 
pengetahuan anak karena mereka belajar tidak terbatas oleh tempat dinding kelas, 
selain itu kebenaran yang didapatkan anak akan lebih akurat, sebab anak dapat 
mengalami secara langsung dan dapat mengoptimalkan potensi panca inderanya 
untuk berkomunikasi dengan lingkungan tersebut. Kelebihan lain dari media 
lingkungan alam di antaranya adalah bahwa penggunaan media benda-benda yang 
terdapat di lingkungan alam sekitar akan menghemat biaya karena sudah tersedia 
tanpa harus mengeluarkan banyak uang. Hanya diperlukan kreativitas guru untuk 
membuat benda-benda yang terdapat di lingkungan alam sekitar anak menjadi 
menarik dan menantang bagi anak. 
Berdasarkan latar belakang dan pendapat yang sudah dipaparkan di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul 
“Peningkatkan Kemampuan Melakukan Operasi Bilangan dengan Media 
Lingkungan Alam pada Anak Kelompok B RA Muslimat NU Gulon 1, Salam, 
Magelang”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul dapat 
diidentifikasi antara lain sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan pada 
anak Kelompok B RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, Magelang. Data hasil 
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observasi awal, dari 20 anak Kelompok B terdapat 9 anak (45%) yang 
melakukan operasi penjumlahan dengan baik, namun hanya 4 anak atau 
sekitar 20% saja yang mempunyai kemampuan baik dalam melakukan operasi 
bilangan pengurangan. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan 
anak dalam melakukan operasi bilangan masih tergolong rendah. Dengan 
demikian perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 
melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
2. Kurangnya pemahaman anak tentang konsep operasi bilangan, di mana anak 
cenderung mengahafal dan menebak-nebak hasilnya daripada memahami. 
Dalam pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yang 
dilakukan anak cenderung mengahafal atau menebak hasilnya, dan ketika anak 
ditanya dari mana anak mendapatkan hasil penjumlahan atau pengurangan 
anak masih bingung dalam menjawabnya. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
belum memahami proses dalam memecahkan operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan yang dilakukan. 
3. Kurangnya kegiatan yang mendorong anak untuk mengenal konsep operasi 
bilangan secara menarik dan menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan khususnya dalam pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan banyak menggunakan model klasikal, pembelajaran yang banyak 
menggunakan LKA sehingga membuat anak mudah bosan karena dirasa tidak 
menantang bagi anak. 
4. Belum optimalnya penggunaan media yang ada di lingkungan sekolah. Belum 
optimalnya penggunaan media di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam Magelang, 
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terlihat dari seringnya penggunaan LKA dalam setiap pembelajaran yang 
dilakukan. Media-media yang seperti berbagai permainan edukatif, maupun 
benda-benda di lingkungan anak masih belum digunakan oleh guru sebagai 
media pembelajaran untuk anak. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi pada operasi 
bilangan dengan media benda-benda yang terdapat di lingkungan alam sekitar 
anak Kelompok B RA Muslimat NU Gulon 1 Salam MagelangnTahun Ajaran 
2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan 
kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan menggunakan media lingkungan alam pada anak Kelompok B RA 
Muslimat NU Gulon 1, Salam, Magelang?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas  ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan dengan menggunakan media benda-benda yang terdapat di 
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lingkungan alam sekitar anak pada anak Kelompok B RA Muslimat NU Gulon 1, 
Salam, Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: 
1. Manfaat bagi siswa 
a. Dengan diterapkannya pembelajaran melalui media lingkungan sekitar 
menjadikan anak lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Meningkatkan pemahaman anak dalam konsep operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. 
c. Meningkatkan rasa ingin tahu anak dan memotivasi anak untuk terus 
belajar. 
2. Manfaat bagi guru 
a. Guru menjadi lebih kreatif dalam memanfaatkan lingkungan atau segala 
sesuatu yang ada di lingkungan anak sebagai media atau sumber belajar 
yang murah dan bervariatif. 
b. Guru dapat merancang pembelajaran yang menarik minat anak, 
pembejaran yang menantang bagi anak sehingga anak tidak cepat bosan 
dan selalu aktif dalam mengkuti kegiatan pembelajaran. 
3. Manfaat bagi peneliti 
a. Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai calon guru 




b. Hasil penelitian juga dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan 
profesi dan meningkatkan kemampuan operasi bilangan anak serta dapat 
mencari alternatif pemecahan masalah pembelajaran yang dialami anak, 
serta meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Menambah pengalaman dan wawasan dalam melakukan penelitian guna 
memperbaiki pembelajaran kedepannya. 
4. Manfaat bagi sekolah 
a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk bisa menerapkan 
pembelajaran menggunakan media alam sekitar sehingga sekolah akan 
menjadi lebih baik dengan kualitas anak-anak yang lebih baik. 
b. Dapat membantu sekolah dalam memecahkan masalah pembelajaran 
matematika untuk anak usia dini terutama dalam pembelajran tentang 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
c. Dapat menumbuhkan kebersamaan serta semangat untuk meningkatkan 
mutu sekolah. 
d. Sebagai evaluasi bagi sekolah dalam mengamati perkembangan anak 
didik. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan Operasi Bilangan 
Kemampuan operasi bilangan merupakan kemampuan anak dalam 
melakukan operasi bilangan. Operasi bilangan merupakan salah satu operasi 
aritmatika dasar di mana aritmatika adalah ilmu yang mempelajari bilangan-
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bilangan, khususnya berkenaan dengan operasi sederhana, yaitu: penjumlahan, 
pengurangan, pembagian, dan perkalian, serta penerapannya untuk menyelesaikan 
soal-soal (Jones & Clamp, 1995: 8). Dalam penelitian ini operasi bilangan yang 
digunakan dibatasi pada dua operasi bilangan saja yaitu operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan 1-20. 
Operasi bilangan penjumlahan adalah operasi yang dipergunakan untuk 
memperoleh jumlah dari dua bilangan. Penjumlahan dapat dilakukan dengan 
mengadakan pengelompokan baru (Lisnawaty Simanjuntak, Poltak Manurung, & 
Domi C Matunita, 1993: 55). Operasi bilangan penjumlahan dinyatakan dengan 
tanda plus, dengan bentuk rumus: a + b = c. Dalam penelitian ini operasi bilangan 
penjumlahan yang dilakukan adalah penjumlahan 1-20. 
Operasi bilangan pengurangan merupakan kebalikan dari operasi 
perjumlahan. Pada operasi penjumlahan dilakukan penggabungan dua himpunan 
maka pada operasi pengurangan dilakukan pengambilan kelompok baru, yaitu 
pembentukan kelompok baru. Operasi pengurangan dinyatakan dengan tanda 
minus, dengan bentuk rumus: c - b = a. Dalam penelitian ini operasi bilangan 
pengurangan yang dilakukan adalah pengurangan 1-20. 
2. Media Lingkungan Alam 
Media lingkungan alam merupakan sebuah penyampai informasi atau 
sumber belajar bagi anak yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar (segala 
sesuatu yang sifatnya alamiah) untuk kegiatan pembelajaran (Sutrisno & Hary 
Soedarto Harjono, 2005: 19). Lingkungan alam yang terdapat di sekitar anak 
seperti tumbuhan dan bahan alam lainnya merupakan salah satu sumber belajar 
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yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas. Sumber belajar lingkungan alam ini akan semakin memperkaya 
wawasan dan pengetahuan anak. 
Meningkatkan kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
menggunakan media lingkungan alam merupakan sebuah proses pembelajaran 
yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan pada anak Kelompok B dengan menggunakan lingkungan alam 
sebagai medianya. Lingkungan alam yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini seperti tumbuhan (daun, ranting, bunga, dan lain-lain) serta bahan alam 






A. Kajian tentang Kemampuan Operasi Bilangan 
1. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang artinya kuasa (bisa, 
sanggup) melakukan sesuatu (Tim Penyusun KBBI Edisi Ketiga, 2005: 707). 
Kemampuan sendiri merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk 
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila bisa melakukan apa yang 
harus dikerjakannya. Kemampuan juga merupakan salah satu unsur dalam 
kematangan berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat 
diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. 
Kemampuan seseorang menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan 
tugas atau pekerjaan. Gibson, Ivancevich, & Donnely (1994: 104) mengatakan 
bahwa kemampuan  berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang 
dimiliki orang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang ingin dilakukannya. 
Katz (dalam A.S Moenir, 2008: 65) menyebutkan ada 3 jenis kemampuan dasar 
yang harus dimiliki yang akan mendukung seseorang dalam melaksanakan 
pekerjaan atau tugas, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal, yaitu: (a) 
technical skill (kemampuan teknis); (b) human skill (kemampuan bersifat 
manusiawi); (c) conceptual skill (kemampuan konseptual). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk melakukan tugas atau pekerjaan. 
Kemampuan harus dimiliki setiap orang supaya dapat mendukung seseorang 
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tersebut dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas, apabila seseorang mempunyai 
kemampuan yang baik maka hasil dari pekerjaan yang dilakukannya pun akan 
baik. Kemampuan seseorang bisa diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu 
pengalaman. 
2. Pengertian Operasi Bilangan 
Pada pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan tentang pengertian 
kemampuan dan macam-macam kemampuan yang dimiliki oleh manusia. Salah 
satu kemampuan yang dimiliki oleh manusia adalah kemampuan berpikir, 
contohnya adalah kemampuan seseorang dalam logika matematika. Kemampuan 
logika matematika merupakan kemampuan berpikir yang penting dan sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di dalamnya adalah 
kemampuan operasi bilangan. Matematika sendiri merupakan disiplin ilmu yang 
mempunyai sifat belajar khas jika dibandingkan dengan ilmu yang lain. 
Matematika merupakan suatu sistem yang rumit tetapi tersusun sangat baik yang 
mempunyai banyak cabang (Hollands, 1983: 81). 
James & James (dalam Ruseffendi, 1992: 27) dalam kamus 
matematikanya menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan 
satu sama lainnya dengan jumlah yang banyaknya terbagi ke dalam tiga bidang, 
yaitu aljabar, analisis dan geometri. Reys (dalam Ruseffendi, 1992: 28) 
mengatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu 
jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 
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mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Ini 
berarti bahwa belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep, struktur 
konsep, dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. 
Operasi bilangan merupakan salah satu operasi aritmetika dasar. 
Aritmatika merupakan ilmu yang mempelajari bilangan-bilangan, khususnya 
berkenaan dengan operasi sederhana: penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan 
perkalian, serta penerapannya untuk menyelesaikan soal-soal (Jones & Clamp, 
1995: 8). Operasi-operasi tersebut memiliki kaitan yang sangat erat sehingga 
pemahaman konsep dan keterampilan melakukan operasi yang satu akan 
mempengaruhi pemahaman konsep dan keterampilan operasi yang lain (Muchtar 
A. Karim, As’ari, Abdul Rahman, Muhsetyo, Gatot, Sutawi Djaja, & Akbar, 
1996: 99). 
a. Penjumlahan 
Penjumlahan merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih 
menjadi suatu bilangan yang merupakan jumlah. Penjumlahan ditulis dengan 
menggunakan tanda tambah “+” di antara kedua bilangan. 
b. Pengurangan 
Pengurangan adalah pengambilan kelompok baru (Sri Subarinah, 2006: 30). 
Pengurangan merupakan salah satu dari empat operasi dasar aritmetika, dan 
pada prinsipnya merupakan kebalikan dari operasi perjumlahan. tetapi operasi 
pengurangan tidak memiliki sifat yang dimiliki operasi penjumlahan. Operasi 
pengurangan tidak memenuhi sifat pertukaran, sifat identitas, dan sifat 
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pengelompokan. Operasi pengurangan dinyatakan dengan tanda minus, 
dengan bentuk rumus: c - b = a. 
c. Perkalian 
Perkalian adalah operasi matematika penskalaan satu bilangan dengan 
bilangan lain. Operasi perkalian ini dinotasikan dengan tanda silang (x). 
Perkalian sebenarnya juga merupakan perjumlahan yang diulang-ulang; 
misalnya, 3 x 4 (seringkali dibaca "3 kali 4") dapat dihitung dengan 
menjumlahkan 3 salinan dari 4 bersama-sama. 
d. Pembagian 
Pembagian adalah operasi aritmetika dasar yang merupakan kebalikan dari 
operasi perkalian. Operasi perbagian ini dinotasikan dengan tanda (÷) 
(division) atau / (slash). Operasi pembagian juga dapat didefinisikan sebagai 
pengurangan berulang. 
Kemampuan operasi bilangan merupakan kemampuan anak untuk 
melakukan operasi aritmatika dasar yang terdiri dari empat operasi, yaitu: (1) 
penjumlahan; (2) pengurangan; (3) perkalian; dan (4) pembagian. Dalam Tingkat 
Pencapaian Perkembangan anak Kelompok B (5-6 tahun) pengenalan tentang 
operasi bilangan yang pertama adalah tentang operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan sederhana. Selain itu, anak Kelompok B masih belum menguasai 
dalam operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan sehingga tidak mungkin 
dilanjutkan ke operasi bilangan perkalian dan pembagian, maka dari itu dalam 
penelitian ini dibatasi pada operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Operasi penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan dalam penelitian ini juga 
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dibatasi pada operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dengan angka 1 
sampai 20. 
Kata penjumlahan sudah tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 480) menyatakan bahwa 
“penjumlahan adalah proses, cara, perbuatan menjumlahkan”. Penjumlahan 
merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan 
yang merupakan jumlah. Penjumlahan ditulis dengan menggunakan tanda tambah 
“+” di antara kedua bilangan. 
Penjumlahan adalah operasi yang dipergunakan untuk memperoleh jumlah 
dari dua bilangan. Penjumlahan merupakan operasi hitung yang pertama sekali 
diajarkan kepada anak-anak. Lisnawaty Simanjuntak, dkk (1993: 55) mengatakan 
bahwa penjumlahan dapat dilakukan dengan mengadakan pengelompokan baru. 
Penjumlahan dapat diterangkan dengan penggabungan himpunan-himpunan (ST. 
Negoro B. Harahap , 2005: 260). 
Operasi penjumlahan pada dasarnya merupakan suatu aturan yang 
mengaitkan setiap pasang bilangan dengan bilangan yang lain. Operasi 
penjumlahan ini mempunyai beberapa sifat yaitu: sifat pertukaran atau komutatif, 
sifat identitas, dan sifat pengelompokan atau asosiatif (Sudaryanti, 2006: 19). 
Untuk anak usia dini pengenalan konsep penjumlahan dapat dilakukan dengan 
penggunaan kata “digabung” atau “menggabungkan”. Penggunaan kata 
“digabung” akan lebih memudahkan anak untuk memahami tentang konsep 
penjumlahan tersebut karena kata tersebut sudah sering didengar anak dalam 
kehidupan sehari-hari. atau “menggabungkan”. 
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Pengenalan operasi bilangan penjumlahan dilakukan setelah anak 
memahami tentang konsep bilangan, yaitu bilangan serta lambang bilangannya. 
Pengenalan konsep operasi bilangan penjumlahan dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan benda-benda yang terdapat di sekitar anak. sebagai contoh ketika 
anak di dalam kelas, terdapat meja dan kursi. Apabila terdapat 4 meja dan 5 kursi, 
anak diminta untuk menghitung jumlahnya apabila 4 meja digabungkan dengan 5 
kursi. Selama kegiatan disertai penjelasan guru tentang konsep penjumlahan 
bahwa “empat ditambah lima sama dengan sembilan”, disertai juga penulisan 
simbol operasi penjumlahannya 4+5=9. Dengan penjelasan yang dilakukan secara 
berulang maka anak akan perlahan mengerti tentang konsep operasi bilangan 
penjumlahan. 
Pengurangan adalah mengambil sejumlah angka dari angka tertentu. Kata 
pengurangan berasal dari kata kurang yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
berarti 1) belum atau tidak cukup; 2) ( untuk menyatakan bilangan, ukuran, dan 
sebagainya) yang sedikit (satu, dua, dan sebagainya) lagi menjadi bilangan bulat. 
Sementara definisi pengurangan adalah proses, cara, perbuatan mengurangi atau 
mengurangkan (Tim Penyusun KBBI Edisi Ketiga, 2005: 616). 
Pendapat lain dari Sri Subarinah (2006: 30) menyatakan bahwa operasi 
pengurangan merupakan lawan dari operasi penjumlahan. Jika pada operasi 
penjumlahan dilakukan penggabungan dua himpunan (kelompok), maka pada 
operasi pengurangan dilakukan pengambilan kelompok baru, yaitu pembentukan 
kelompok baru. Sebagai contoh dari kelompok A yang beranggotakan 5 orang 
akan dibuat kelompok baru yang terdiri dari 2 orang, maka anggota kelompok A 
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yang tertinggal sebanyak 3 orang. Hal ini menunjukkan makna operasi 
pengurangan 5 – 2 = 3. 
Muchtar A. Karim, dkk. (1996: 100) juga menyebutkan bahwa pengurangan 
pada dasarnya merupakan kebalikan daripada operasi penjumlahan. Jika dalam 
suatu situasi penjumlahan, jumlahnya dan salah satu unsur penjumlahannya sudah 
diketahui, maka proses penentuan unsur penjumlahan yang lainnya menuntut 
operasi pengurangan. Oleh karena itu, dalam prakteknya jika sebuah bilangan 
cacah a dikurangi dengan bilangan cacah b menghasilkan bilangan cacah c 
(dilambangkan a – b = c), maka operasi penjumlahan yang terkait adalah b + c = 
a. Namun demikian operasi pengurangan tidak memenuhi sifat-sifat yang dimiliki 
oleh operasi penjumlahan, seperti sifat pertukaran, sifat identitas, serta sifat 
pengelompokan. 
Pengertian pengurangan yang pertama ditanamkan pada anak atau peserta 
didik adalah “pengambilan” dan ini merupakan bahasa sehari-hari yang sering 
didengar oleh anak-anak maupun peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 
(Lisnawaty Simanjuntak, dkk 1993: 73). Pengenalan konsep operasi bilangan 
pengurangan untuk anak usia dini dilakukan setelah anak memahami operasi 
bilangan penjumlahan. Untuk mengenalkan operasi bilangan pengurangan anak 
dikenalkan dahulu konsep selisih dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengenalan operasi pengurangan untuk anak usia dini memanfaatkan media 
atau macam-macam benda mainan (Sri Subarinah, 2006: 30). Sebagai contoh 
dengan pensil yang dimiliki anak, jika terdapat 7 pensil di atas meja kemudian 
diambil 2 pensil, setelahnya anak diminta untuk menghitung pensil yang tersisa. 
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Kegiatan ini diiringi dengan penggunaan kata-kata untuk menjelaskan konsep 
pengurangan tersebut misalnya” tujuh dikurangi dua sama dengan lima”. Kegiatan 
tersebut juga diiringi dengan menuliskan simbol operasi bilangan pengurangan 
dengan angka, yaitu 7 – 2 = 5. Dengan melakukan pengenalan konsep secara 
berulang-ulang maka anak akan dapat menarik kesimpulan dan benar-benar 
memahami tentang operasi bilangan pengurangan. 
Seperti yang sudah disebutkan di atas bahwa penjumlahan dan pengurangan 
termasuk salah satu operasi dasar aritmatika. Maka dalam mempelajari konsep 
pengurangan membutuhkan begitu banyak hafalan misalnya berhitung, konsep, 
dan paham tentang bilangan dan lambang bilangannya, serta simbol-simbol yang 
digunakan. Konsep operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dapat 
diajarkan kepada anak Taman Kanak-kanak tetapi harus didahului dengan 
pengenalan konsep bilangan, sehingga anak telah mengenal bilangan (dalam suatu 
jumlah tertentu). 
Slamet Suyanto (2005b: 63) mengatakan matematika bukan pelajaran 
ingatan, tetapi mengembangkan kemampuan berpikir. Berbagai kegiatan 
matematika mengembangkan kemampuan anak berpikir logis dan matematis. 
Pada tahap awal, anak belajar tentang bilangan dari benda-benda konkret, 
kemudian anak dilatih belajar tentang angka sebagai simbol bilangan. Setelah 
anak mengenal simbol bilangan baru anak diperkenalkan dengan simbol operasi 
bilangan, seperti tambah dan kurang (+, -). Jika anak sudah mengenal bilangan 
dan memahami operasi bilangan, maka anak telah bisa berpikir logis dan 
matematis, meskipun pada tingkat yang sederhana. 
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Operasi bilangan harus dikuasai oleh anak dengan baik. Kemampuan yang 
baik dalam operasi bilangan merupakan modal utama dalam pembelajaran 
matematika. Kemampuan ini dapat menunjang cara berpikir yang cepat, tepat dan 
cermat yang sangat mendukung keterampilan siswa dalam memahami simbol-
simbol dalam matematika (Slamet Suyanto, 2005b: 65). Dengan kemampuan 
operasi bilangan yang baik pula pembelajaran tentang konsep matematika dapat 
berjalan dengan baik. 
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa operasi bilangan 
merupakan salah satu operasi aritmatika, yaitu ilmu yang mempelajari tentang 
bilangan-bilangan khususnya operasi sederhana penjumlahan, pengurangan, 
pembagian, dan perkalian. Operasi penjumlahan merupakan penggabungan dua 
himpunan yang membentuk kelompok baru, sedangkan pengurangan merupakan 
kebalikan dari operasi penjumlahan, yaitu pengambilan kelompok baru. Operasi 
penjumlahan dikenalkan kepada anak dengan istilah “digabung”, sedangkan untuk 
operasi pengurangan dikenalkan dengan istilah “diambil”. 
Kemampuan operasi bilangan merupakan salah satu kemampuan yang 
penting dan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh dalam 
kehidupan sehari-hari bila anak sedang jajan maka diperlukan kemampan operasi 
bilangan atau operasi hitung penjumlahan dan pengurangan untuk menghitung 
berapa anak harus membayar dan berapa kembaliannya. Apabila anak tidak 
memiliki kemampuan yang baik dalam operasi bilangan atau operasi hitung maka 
anak juga akan mengalami kesulitan dalam kegiatan sehari-hari mereka. 
Dikarenakan begitu pentingnya kemampuan operasi bilangan dalam kehidupan 
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sehari-hari, maka setiap anak perlu diupayakan untuk memiliki kemampuan yang 
baik dalam operasi bilangan. 
 
B. Kajian tentang Media Lingkungan Alam Sekitar 
1. Pengertian Media 
Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam sebuah kegaitan belajar 
mengajar. Kehadiran media pembelajaran menjadi penting mengingat media 
pembelajaran menjadi peantara dalam pembelajaran sehingga pembelajaran yang 
dilakukan menjadi lebih efektif. Menurut Heinich (dalam Cucu Eliyawati, 2005: 
104) menyebutkan bahwa media merupakan alat saluran komunikasi.  Kata media 
berasal dar bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”  yang 
artinya adalah perantara yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima 
(a receiver). Selanjutnya Briggs (dalam Cucu Eliyawati, 2005: 105) 
mengemukakan bahwa media merupakan sarana fisisk untuk menyampaikan 
isi/materi pendidikan seperi buku, film, video, slide, dan sebagainya. 
a. Nilai dan manfaat media 
Media merupakan salah satu komponen yang tidak dapat berdiri sendiri 
tetapi saling brehubungan dengan komponen lainnya dalam sebuah proses 
pembelajaran. Tanpa adanya media maka proses pembelajaran yang dilakukan 
tidak akan efektif. Cucu Eliyawati (2005: 110) menyebutkan nilai-nilai media 
pendidikan: 
1) Mengkonkretkan konsep-konsep yang abstrak. Konsep-konsep yang 
dirasakan masih bersifat abstrak dan sulit dijelaskan secara langsung 
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kepada anak usia dini bisa dikonkretkan atau disederhanakan melalui 
pemanfaatan media pendidikan. Misalnya untuk menjelaskan tentang 
gejala alam seperti hujan atau lainnya bisa menggunakan media gambar 
atau tayangan. Dengan menghadirkan media tersebut dapat meningkatkan 
pemahaman anak karena anak tidak hanya membayangkan bagaimana 
proses terjadinya hujan atau gejala alam lainnya, namun anak dapat 
melihatnya secara langsung. 
2) Menghadirkan objek-objek yang terlalu bebahaya atau sukar didapatkan ke 
dalam lingkungan belajar. 
3) Menampilkan objek yang terlalu besar atau terlalu kecil. Media dapat 
membantu guru ketika akan menyampaikan gambaran mengenai sebuah 
kapal laut, pesawat udara, dan sebagainya atau objek yang terlalu kecil 
seperti bateri, virus, dan sebagainya yang tidak mungkin bisa dihadirkan 
dalam suatu pembelajaran. 
4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat. Dengan adanya media dalam 
pembelajaran dapat memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat dengan 
memperlambatnya sehingga anak dapat memahami gerakan-gerakan yang 
ditayangkan tersebut. 
b. Jenis media pendidikan 
Media pendidikan atau media pembelajaran dapat dibedakan dalam 
berbagai jenis atau berbagai macam, sesuai dengan cara penggunaannya dalam 
sebuah kegiatan pembelajaran. Media pendidikan dapat dibedakan 
berdasarkan jenis atau macamnya serta berdasarkan cara pembuatannya. 
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Media pembelajaran berdasarkan jenisnya seperti media audio, media visual, 
ataupun media audio visual. Cucu Eliyawati (2005: 113) membagi media 
pembelajaran ke dalam 3 jenis, yaitu: 
1) Visual 
Media visual merupakan jenis media yang hanya dapat dilihat, yang 
artinya hanya mengandalkan indera penglihatan. Jenis media ini merupakan 
media yang paling sering digunakan untuk membantu menyampaikan materi 
atau isi  dari tema yang sedang disampaikan. Media jenis visual cenderung 
lebih mudah dan harganya yang juga murah. Media visual harus dibuat dengan 
baik untuk menarik perhatian anak. Sebagai contoh dalam pembelajaran 
matematika digunakan grafik atau bagan dalam membantu menerangkan 
materi kepada anak. 
2) Audio 
Media audio merupakan jenis media yang mengandung pesan dalam 
bentuk auditif (dapat didengar). Media audio ini dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Sesuai 
dengan bentuk pesannya yang berupa auditif, media audio ini memfokuskan 
pada penggunaan indera pendengaran. 
Dilihat dari sifat pesan yang diterima, media audio dapat menyampaikan 
pesan verbal (bahasa lisan atau kata-kata) maupun non verbal (bunyi-bunyian 
dan vokalisasi). Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran anak usia 




Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika menggunakan media 
audio dalam kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini, di antaranya bahwa: 
(a) media audio ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi anak-anak 
yang sudah memiliki kemampuan dalam berpikir abstrak, sedangkan anak-
anak masih dalam tahap berpikir konkret; (b) media audio ini membutuhkan 
pemusatan perhatian (konsentrasi) yang lebih tinggi daripada media yang lain, 
sehingga dibutuhkan teknik-tekik tertentu yang sesuai dengan kemampuan 
anak; dan (c) bila menginginkan hasil yang maksimal lewat media audio ini 
maka perlu diimbangi dengan pengalaman visual supaya anak lebih bisa 
memahami. 
3) Audio visual 
Merupakan gabungan dari dua media sebelumnya yaitu audio dan visual. 
Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan 
gambar. Media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik dibanding media 
sebelumnya. Dengan penggunaan media audio visual ini, penyajian pesan-
pesan sesuai dengan tema kegiatan pada anak akan semakin lengkap dan 
optimal, sehingga penyerapan informasi oleh anak pun akan lebih optimal. 
Media pendidikan juga dibedakan berdasarkan cara pembuatannya 
Syaiful Bachri Djamarah & Aswan Zain (2002: 142) membagi media 
pendidikan menjadi dua, yaitu: 1) media sederhana yaitu media yang bahan 
dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah; 2) media kompleks 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat 
bantu atau perantara dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Penggunaan media 
dalam kegiatan pembelajaran dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan 
menjadi lebih efektif. Media dibedakan berdasarkan jenisnya yaitu: media visual, 
audio, serta audio visual, sedangkan berdasarkan cara pembuatannya yaitu: media 
sederhana, dan media kompleks.  
2. Manfaat Media 
Media pembelajaran pastinya memberikan manfaat yang besar dalam 
sebuah proses pembelajaran. Badru Zaman & Cucu Eliyawati (2010: 45) 
menyatakan bahwa secara umum dengan media maka pembelajaran yang 
dilakukan akan menjadi bermakna, lebih efektif dan efisien, sedangkan secara 
lebih khusus beberapa manfaat media pembelajaran antara lain: 
a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. Dengan bantuan 
media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar tenaga pendidik dapat 
dihindari. Dengan adanya media pembelajaran maka pemahaman guru sebagai 
tenaga pendidik terhadap suatu materi dapat sama, sehingga dapat mengurangi 
terjadinya kesenjangan informasi diantara peserta didik di satu tempat dengan 
tempat yang lain. 
b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Media dapat 
menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik 
secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu tenaga pendidik untuk 




c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Dengan media akan terjadinya 
komukasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa media tenaga pendidik 
cenderung bicara satu arah. 
d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. Dengan media tujuan belajar akan lebih 
mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal 
mungkin. Tenaga pendidik tidak harus menjelaskan materi ajaran secara 
berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian menggunakan media, peserta didik 
akan lebih mudah memahami pelajaran. 
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran dapat 
membantu peserta didik menyerap materi belajar lebih mandalam dan utuh. 
Bila dengan mendengar informasi verbal dari tenaga pendidik saja, peserta 
didik kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya dengan kegiatan 
melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri melalui media 
pemahaman peserta didik akan lebih baik. 
f. Media memungkinkan proses belajar bisa dilakukan di mana dan kapan saja. 
Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga peserta didik 
dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan 
kapanpun tanpa tergantung seorang tenaga pendidik. Perlu kita sadari waktu 
belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar 
lingkungan sekolah. 
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif anak terhadap materi dan proses 
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong peserta didik untuk meningkatkan rasa keingintahuan serta 
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mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu 
pengetahuan. 
h. Mengubah peran tenaga pendidik ke arah yang lebih positif dan produktif. 
Tenaga pendidik dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak mamiliki 
waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti 
membantu kesulitan belajar peserta didik, pembentukan kepribadian, 
memotivasi belajar, dan lain-lain. 
Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa media memiliki manfaat 
yang besar dalam sebuah pembelajaran. Media pembelajaran memiliki manfaat 
dalam membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dari berbagai 
manfaat media seperti yang sudah disebutkan di atas di antaranya: penyampaian 
materi pembelajaran yang dapat diseragamkan, pembelajaran menjadi lebih jelas 
dan menarik, pembelajaran menjadi interaktif, efisiensi waktu dan tenaga, 
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, memungkinkan pembelajaran 
dilakukan di mana dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif anak terhadap 
pembelajaran, serta mengubah peran guru menjadi lebih produktif. 
3. Media Lingkungan Alam 
Media merupakan perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran 
kepada anak. Otto Soemarwoto (1994: 45) menyatakan bahwa lingkungan alam 
adalah segala sesuatu yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu 
udara, musim, curah hujan, flora (tumbuhan), fauna (hewan), serta sumber daya 
alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dan lain-lain). Sehingga media lingkungan 
alam merupakan sebuah penyampai informasi atau sumber belajar bagi anak yang 
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memanfaatkan lingkungan alam (segala sesuatu yang sifatnya alamiah) untuk 
kegiatan pembelajaran. 
Sutrisno & Hary Soedarto Harjono (2005: 21) menyebutkan bahwa 
lingkungan alam yang terdapat di sekitar anak merupakan salah satu sumber 
belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan 
yang berkualitas. Jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan alam ini 
tidaklah terbatas, sekalipun pada umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk 
kepentingan pendidikan. Sumber belajar lingkungan alam ini akan semakin 
memperkaya wawasan dan pengetahuan anak karena mereka belajar tidak terbatas 
oleh empat dinding kelas. Belajar tidak hanya terjadi di ruangan kelas namun juga 
di luar ruangan kelas dalam hal ini lingkungan sebagai sumber belajar yang sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan fisik, keterampilan sosial, budaya, 
perkembangan emosional, serta intelektual. 
Anak-anak belajar melalui interaksi langsung dengan benda-benda atau 
ide-ide. Lingkungan menawarkan kepada guru kesempatan untuk menguatkan 
kembali konsep-konsep seperti warna, angka, bentuk, dan ukuran (Widawati, 
2010: 75). Memanfaatkan lingkungan pada dasarnya adalah menjelaskan konsep-
konsep tertentu secara alami. Sebagai contoh dalam pengenalan konsep warna 
yang diketahui dan dipahami anak di dalam kelas, tentunya akan semakin nyata 
apabila guru mengarahkan anak-anak untuk melihat konsep warna secara nyata 
yang ada pada lingkungan sekitar. Selain itu kebenarannya lebih akurat, sebab 
anak dapat mengalami secara langsung dan dapat mengoptimalkan potensi panca 
inderanya untuk berkomunikasi dengan lingkungan tersebut. 
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Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik bagi anak sebab 
lingkungan menyediakan sumber belajar yang sangat beragam dan banyak pilihan 
(Sutrisno & Hary Soedarto Harjono, 2005: 21). Kegemaran belajar sejak usia dini 
merupakan modal dasar yang sangat diperlukan dalam rangka penyiapan 
masyarakat belajar (learning society) dan sumber daya manusia di masa 
mendatang. Begitu banyaknya nilai dan manfaat yang dapat diraih dari 
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pendidikan, bahkan hampir semua tema 
kegiatan dapat dipelajari dari lingkungan. Namun demikian diperlukan adanya 
kreativitas dan jiwa inovatif dari para guru untuk dapat memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar. 
Sutrisno & Hary Soedarto Harjono (2005: 21) mengatakan bahwa alam 
sekitar sebagai media atau sumber belajar banyak memberikan manfaat dan 
keuntungan kepada anak untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak agar 
selaras dengan hukum alam. Dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar 
sebagai media dalam pembelajaran akan memberikan bekal pengetahuan serta 
menumbuhkan sikap, moral, dan tindakan yang dilandasi prinsip-prinsip ekologis. 
Lingkungan sebagai sumber atau media pembelajaran mempunyai beberapa nilai 
dan manfaat bagi sebuah pembelajaran. Cucu Eliyawati (2005: 147) menyebutkan 
setidaknya ada 5 nilai-nilai lingkungan termasuk di dalamnya lingkungan alam 
sebagai media atau sumber belajar, di antaranya: 
a. Lingkungan menyediakan berbagai hal yang perlu dipelajari. Jumlah sumber 
belajar yang tersedia di lingkungan alam ini tidaklah terbatas, sekalipun pada 
umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk kepentingan pendidikan, 
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namun bisa dimanfaatkan untuk lebih mengoptimalkan pencapaian tujuan 
belajar anak usia dini (by utilization). Dengan demikian dengan pemanfaatan 
lingkungan sebagai media atau sumber belajar anak akan menambah dan 
memperkaya wawasan anak karena anak tidak hanya belajar dalam kelas saja. 
Selain itu kebenaran yang didapat anak juga lebih akurat karena anak 
mengalaminya secara langsung, sehingga anak akan mampu mengoptimalkan 
inderanya untuk berkomunikasi dengan lingkungan tersebut. 
b. Penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih 
bermakna (meaningful leraning). Proses belajar yang lebih bermakna 
(meaningful leraning) dapat terjadi dari penggunaan lingkungan sebagai 
media atau sumber belajar dikarenakan anak dihadapkan dengan keadaan atau 
situasi yang sebenarnya. Hal ini memenuhi prinsip kekonkretan dalam belajar 
yang merupakan salah satu prinsip dalam pembelajaran untuk anak usia dini. 
c. Penggunaan lingkungan sebagai media atau sumber belajar akan mendorong 
pada penghayatan nilai-nilai atau aspek-aspek kehidupan yang ada di proses 
lingkungan. Proses pembentukan kepribadian anak dimungkinkan ke arah 
yang lebih baik, misalnya diawali dengan kecintaan anak terhadap lingkungan, 
turut serta memelihara lingkungan, dan tidak merusak lingkugan. Kesadaran 
akan pentingnya lingkungan dalam kehidupan bisa mulai ditanamkan kepada 
anak sejak dini, sehingga setelah anak dewasa kesadaran tersebut bisa tetap 
terpelihara. 
d. Penggunaan lingkungan dapat menarik bagi anak. Kegiatan belajar 
dimungkinkan akan lebih menarik bagi anak dikarenakan lingkungan 
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menyediakan banyak pilihan yang akan digunakan sebagai media 
pembelajaran. Dengan demikian anak akan terhindar dari kegiatan 
pembelajaran yang monoton dan membosankan, juga akan menumbuhkan 
antusiasme anak dalam belajar. 
e. Pemanfaatan lingkungan menumbuhkan aktivitas belajar anak (learning 
activities) yang lebih meningkat. Hal tersebut dimungkinkan karena 
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan juga 
penggunaan berbagai cara atau metode pendidikan yang bervariasi seperti 
proses mengamati, bertanya, membuktikan kebenaran, dan sebagainya. 
Penggunaan cara atau metode yang bervariasi merupakan kebutuhan yang 
harus dipenuhi dalam pendidikan untuk anak usia dini. 
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memberikan banyak 
manfaat dan keuntungan. Selain karena sudah tersedia dan harganya yang murah, 
masih banyak manfaat dari penggunaan lingkungan seperti di kegiatan yang akan 
lebih menarik, kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna, dan lain-lain. 
Berikut beberapa manfaat atau keuntungan yang didapat dari penggunaan 
lingkungan sekitar sebagai media atau sumber belajar anak menurut Badru Zaman 
& Cucu Eliyawati (2010: 55): 
a. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan dibandingkan duduk 
di kelas selama berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi. 
b. Dengan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran hakikat belajar akan 
menjadi lebih bermakna sebab siswa dihadapkan langsung dengan situasi dan 
keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 
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c. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga 
kebenarannya lebih akurat. 
d. Kegiatan belajar lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat dilakukan 
dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau wawancara, 
membuktikan atau mendemonstrasikan, dan menguji fakta. 
e. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari 
sangat beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan 
buatan, dan lain-lain. 
f. Siswa juga lebih dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan 
yang ada dilingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 
asing dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk rasa cinta akan 
lingkungan. 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui lingkungan 
alam sekitar sebagai media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman anak terhadap materi yang diberikan. Terkait dengan 
pembelajaran matematika, penelitian yang dilakukan oleh Widawati (2010: 74-75) 
di Taman Kanak-kanak Kenanga di Padalarang Bandung, menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang diangkat dari pengalaman sehari-hari anak 
dapat membantu pemahaman anak terhadap konsep matematika khususnya 
konsep berhitung. Lingkungan alam sekitar anak merupakan media pembelajaran 
yang diangkat dari pengalaman sehari-hari anak sehingga pembelajaran yang 




C. Kajian Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun, dimana masing-masing 
rentang usia tersebut memiliki tahapan perkembangan yang berbeda-beda baik 
pada aspek fisik, bahas, sosial emosional, nilai agama dan moral, serta kognitif. 
Pada Penelitian Tindakan Kelas ini yang dijadikan sebagai subjek belajar adalah 
anak TK Kelompok B, yaitu anak usia dini yang berada pada rentang usia 5-6 
tahun. 
1. Teori Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif atau intelektual anak merupakan salah satu 
perkembangan yang paling banyak mendapat perhatian. Gagne (dalam Martini 
Jamaris, 2006: 18) menyebutkan bahwa kognitif adalah proses yang terjadi secara 
internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. 
Perkembangan kognitif anak berkembang secara bertahap, sejalan dengan 
perkembangan fisik dan susunan syaraf pusatnya.  Menurut Piaget (dalam Martini 
Jamaris, 2006: 19) mengatakan bahwa anak membangun kemampuan kognitifnya 
melalui interkasi dengan dunia di sekitarnya. 
Hasil interaksi anak dengan dunia atau lingkungan sekitar akan terbentuk 
struktur kognitif yang dinamakan skema (scheme). Skema sendiri menjadi 
pengetahuan dasar bagi anak sebelum anak beradaptasi dengan lingkungan dan 
memperoleh pengetahuan baru. Skema sendiri merupakan suatu struktur mental 
seseorang di mana ia secara intelektual beradaptasi dengan lingkungan, skema 
akan beradaptasi dan berubah selama perkembangan kognitif seseorang (Paul 
Suparno, 2001: 21). 
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Piaget juga menjelaskan pentingnya adaptasi dalam belajar. Adaptasi 
merupakan proses menyesuaikan pemikiran memasukkan informasi baru ke dalam 
pemikiran individu (Rita Eka Izzaty, Siti Partini Suardiman, Yulia Ayriza, 
Purwandari, Hiryanto, & Rosita Endang Kusmaryani, 2008: 34). Piaget 
mengatakan bahwa anak-anak menyesuaikan diri dengan dua cara, yaitu dengan 
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi berkaitan dengan masuknya informasi baru ke 
dalam informasi yang telah ada dalam skema anak, sedangkan akomodasi 
merupakan proses menyatukan informasi baru dengan informasi yang telah ada 
dalam skema yan sudah dimilki anak (Martini Jamaris, 2006: 24). Saat anak 
belajar tentang sesuatu hal yang belum pernah ia kenal sebelumnya, maka 
informasi tersebut tidak dapat digabungkan dengan skema lamanya. Selanjutnya 
otak akan membentuk skema baru tentang hal tersebut atau akan merubah skema 
lama menjadi skema yang baru. 
Tahapan lain yang dikemukakan Piaget dalam teori kognitifnya bahwa 
anak belajar melalui tahap disequilibrium menuju equilibrium. Disequilibrium 
adalah keadaan tidak seimbang antara asimilasi dan akomodasi, sedangkan 
equilibrium adalah proses bergerak dari keadaan disequilibrium menuju 
equilibrium (Paul Suparno, 2001: 23). Proses ini terus berjalan dalam diri 
seseorang melalui proses asimilasi dan akomodasi. 
Ekuilibrasi dapat membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman luar 
dengan struktur dalamnya (skema) yang telah dimiliki. Sebagai contoh saat anak 
belajar tentang kucing untuk pertama kalinya. Anak memilki gambaran bahwa 
kucing adalah hewan berkaki empat, mempunyai ekor panjang, dan mempunyai 
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bulu dengan warna putih polos. Pada suatu saat anak menemukan hewan seperti 
kucing, namun dengan warna hitam berbeda dengan skema yang ada dalam diri 
anak, lalu anak akan bertanya-tanya apakah hewan tersebut kucing?, lalu kenapa 
warnanya hitam?, dalam keadaan ini anak berada pada tahap disquilibrium, 
dimana anak mengalami kebingungan terhadap pengetahuan yang baru. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif 
anak merupakan aspek perkembangan yang sangat penting untuk dipehatikan. 
Anak mengembangkan kemampuan kognitifnya melalui interaksi dengan dunia di 
sekitarnya. Hasil interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya akan membentuk 
skema dalam diri anak. Kemudian anak melalui tahap disequilibrium dan 
equilibrium di mana anak menyatukan pengalaman baru anak anak skema yang 
sudah ada membentuk skema yang baru. 
2. Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Setiap aspek perkembangan termasuk aspek perkembangan kognitif 
memiliki sublingkup perkembangan yang dipecah ke dalam Tingkat Pencapaian 
Perkembangan (TPP) yang masing-masing kemudian dijabarkan dalam bentuk 
indikator-indikator (Martini Jamaris, 2006: 18). Pencapaian perkembangan 
kemampuan kognitif pada anak tentu berbeda-beda antara yang satu dengan yang 
lain. Masing-masing anak mempunyai pencapaian tahapan perkembangan kognitif 
yang berbeda-beda antara satu anak dengan anak yang lainnya. Namun secara 
umum menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2005a: 53), masing-masing anak 
memiliki pola perkembangan kognitif yang sama, yakni melalui empat tahapan 
perkembangan, yaitu tahap sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan 
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operasional formal. Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan 
perkembangan kognitif menurut Piaget: 
a. Sensorimotor (0-2 tahun) 
Tahap paling awal perkembagan kognitif terjadi pada waktu bayi baru 
lahir atau anak usia 0 sampai menginjak usia 2 tahun. Tahap ini adalah tahap 
sensorimotor. Pada tahap sensorimotor ini, inteligensi anak lebih didasarkan pada 
tindakan inderawi anak terhadap lingkungannya, seperti melihat, meraba, 
menjamah, mendengar, membau, dan lain-lain (Paul Suparno, 2001: 26). Pada 
tahap ini indera anak mulai dari penglihatan sampai pendengaran digunakan 
secara optimal oleh anak untuk berinteraksi dengan lingkungan. 
b. Praoperasional (2-7 tahun) 
Pada tahap kedua ini anak mulai berpikir bahwa pemahamannya tentang 
benda-benda di sekitarnya tidak hanya melalui kegiatan sensorimotor, akan tetapi 
juga melaui kegiatan yang bersifat simbolis, sebagai contoh seperti melakukan 
kegiatan atau bermain peran. Tahap ini merupakan masa permulaan bagi anak 
untuk membangun kemampuannya dalam menyusun pikirannya. Pada tahap 
praoperasional anak mulai mempresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar-
gambar ini menunjukan adanya peningkatan pemikiran simbolis dan melampaui 
hubungan informasi sensor dan tindak fisik. 
Tahap praoperasional ini terbagi dalam tiga sub tahap, yaitu (1) subtahap 
fungsi simbolis (2-4 tahun); (2) subtahap berpikir secara egosentris (2-4 tahun); 
dan (3) subtahap berpikir intuitif (4-7 tahun). Subtahap berpikir intuitif adalah 
persepsi langsung tanpa dinalarkan terlebih dahulu, di sini anak seperti pada tahap 
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sensorimotor yang cenderung mencoba. Dalam pemikiran ini anak belum dapat 
melihat pruralitas gagasan, tetapi hanya satu per satu. 
c. Operasional Konkret (7-11 tahun) 
Tahap operasional konkret ditandai dengan perkembangan sistem 
pemikiran yang didasarkan pada aturan-aturan ertentu yang logis. Pemikiran anak 
juga lebih decentering daripada tahap sebelumnya, yaitu dapat menganalisis 
masalah dari berbagai segi. Pada tahap anak telah mampu memecahkan 
permasalahan sederhana yang bersifat konkret. Pada tahap ini anak telah mampu 
memahami konservasi volume zat cair dan benda padat. 
d. Operasional Formal (11 tahun ke atas) 
Pada tahap ini ditandai dengan perpindahan dari cara berpikir konkret ke 
cara berpikir abstrak. Kemmapuan berpikir abstrak dapat dilihat dari kemampuan 
mengemukakan ide-ide, meprediksi kejadian yang akan terjadi, dan melakukan 
proses berpikir ilmiah, yaitu mengemukakan hipotesis dan menentukan cara untuk 
membuktikan kebenaran hipotesis tersebut. Unsur pokok dalam tahap operasional 
formal adalah pemikiran deduktif, induktif, dan abstraktif (Paul Suparno, 2001: 
100). Pada tahap ini, anak sudah mulai maju dalam memahami konsep proporsi 
dengan baik, sudah mampu menggunakan kombinasi dalam pemikirannya, dan 
sudah dapat menggabungkan dua referensi pemikiran. Anak juga sudah mengerti 
probabilitas dengan unsur kombinasi dan permutasinya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa tahap 
dalam perkembangan kognitif anak. Piaget membagi dalam 4 tahap yaitu: 
sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan operasional formal. 
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Masing-masing anak mengalaminya meskipun waktu dan ketercapaiannya 
berberda-beda, namun yang paling penting adalah stimulasi yang diberikan untuk 
terus mengembangkan aspek kognitif anak menjadi lebih maksimal. 
3. Karakteristik Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Perkembangan kognitif anak melalui berbagai tahapan dengan 
karakteristik dan tugas perkembangan yang berbeda-beda di setiap tahapannya. 
Perkembangan kognitif anak Kelompok B (usia 5-6 tahun) berada pada tahap 
praoperasional. Pada tahap praoperasional anak masih belum matang dalam cara 
berpikirnya. Pemikiran pada tahap ini masih kacau dan belum terorganisasi 
dengan baik (Santrock, 2002: 251). Berikut beberapa karakteristik perkembangan 
kognitif usia 5-6 tahun (praoperasional) antara lain: 
a. Transisi dari egosentris ke pemikiran objektif (melihat dari sudut pandang 
orang lain, mencari validasi, bertanya). 
b. Berfokus pada kenyataan fisik saat ini disertai ketidakmampuan melihat untuk 
melebihi kondisi saat ini.  
c. Kesulitan menghadapi masalah yang jauh, masa depan atau hipotesis. 
d. Perkembangan berbagai klasifikasi mental dan aktivitas yang di minta. 
e. Perkembangan prinsip konservasi (volume, berat, massa, dan angka). 
Karakteristik kognitif anak usia 5-6 tahun juga dijelaskan dalam peraturan 
menteri tentang standar nasional pendidikan anak usia dini. Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, menyebutkan tingkat 
pencapaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun, diantaranya adalah 
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belajar dan pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik. Dalam 
masing-masing indikator tersebut dipecah lagi dalam beberapa indikator yang 
lebih renci, berikut penjelasannya: 
a. Belajar dan Pemecahan Masalah 
1) Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti: 
apa yang terjadi ketika air ditumpahkan). 
2) Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
yang fleksibel dan diterima sosial. 
3) Menerapkan pengetahuan atau pengalaman yang sudah diperoleh dengan 
pengalaman dalam konteks yang baru. 
4) Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah (ide, gagasan di 
luar kebiasaan) 
b. Berpikir Logis 
1) Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”; “kurang dari”; dan 
“paling/ter”. 
2) Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan (seperti: “ayo kita 
bermain pura-pura seperti burung”). 
3) Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. 
4) Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin bertiup 
menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu menjadi 
basah). 
5) Anak dapat mengklasifikasikan benda-benda di sekitarnya berdasarkan  
warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi). 
43 
 
6) Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam kelompok yang 
sama atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih 
dari 2 variasi. 
7) Mengenal pola ABCD-ABCD. 
8) Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar 
atau sebaliknya. 
c. Berpikir Simbolik 
1) Menyebutkan lambang bilangan 1-10. 
2) Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. 
3) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 
4) Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan. 
5) Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau 
tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar pensil). 
Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa perkembangan kognitif 
anak melalui beberapa tahapan, di mana pada setiap tahapan mempunyai 
karakteristik dan tugas perkembangan yang harus dilalui oleh anak. Anak 
Kelompok B berada pada tahap praoperasional di mana anak masih belum matang 
dalam cara berpikirnya. Karakteristik kognitif pada tahap pra operasional ini di 
antaranya dalam diri anak terjadi transisi dari egosentris ke pemikiran yang 
objektif, anak masih berfokus pada kenyataan fisik, kesulitan menghadapi 
masalah yang jauh, perkembangan berbagai klasifikasi mental, serta 
perkembangan prinsip konservasi. Selain itu di tahap ini anak mengalami 
perkembangan pada prinsip pemecahan masalahnya. 
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D. Kerangka Pikir 
Kemampuan operasi bilangan merupakan salah satu kemampuan yang 
penting dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menunjang cara berpikir yang 
cepat, tepat, dan cermat. Kemampuan anak dalam operasi bilangan juga 
mendukung anak untuk memahami simbol-simbol dalam matematika. Matematika 
adalah mata pelajaran yang sangat erat kaitannya dengan operasi bilangan. 
Bahkan dalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan kemampuan yang baik 
dalam operasi bilangan. Apabila anak tidak memiliki kemampuan yang baik 
dalam operasi bilangan atau hitung maka anak juga akan kesulitan dalam kegiatan 
sehari-hari mereka. 
Lingkungan alam menawarkan berbagai pilihan yang bisa digunakan 
dalam pembelajaran konsep matematika termasuk di dalamnya operasi bilangan. 
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Widawati (2010: 74-75) 
mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang diangkat dari 
pengalaman sehari-hari anak dapat membantu pemahaman anak terhadap konsep 
matematika khususnya berhitung. Lingkungan alam juga memberikan banyak 
manfaat selain mudah dan murah proses belajar yang dilakukan akan lebih 
bermakna (meaningful learning). Penggunaan lingkungan alam sebagai media 
untuk pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dikarenakan 
anak dihadapkan dengan keadaan atau situasi yang sebenarnya, artinya anak 
melakukan dengan riil operasi penjumlahan dan pengurangan. Selain itu jumlah 
benda-benda alam seperti kerikil atau batuan alam, daun-daun, dan sebagainya 
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tidak terbatas sehingga anak lebih leluasa untuk bereksplorasi dan memanfaatkaan 
benda-benda tersebut untuk belajar dan menambah pengetahuannya. 
Penggunaan media benda-benda di lingkungan alam memenuhi prinsip 
kekonkretan dalam pembelajaran anak usia dini. Seperti diketahui bahwa anak 
Kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun dini masuk dalam tahapan 
praoperasional menuju konkret. Pada tahap tersebut anak akan belajar dengan 
optimal apabila benda-benda yang dipelajari anak dihadirkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran tentang konsep matematika 
termasuk juga tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan harus 
dikemas sesuai dengan tahap perkembangan anak yaitu menggunakan benda-
benda konkret, termasuk dengan memanfaatkan benda-benda alam di sekitar anak 
sebagai media pembelajaran. Alur berpikir dalam penelitian ini diperjelas 










Alur Kerangka Pikir 
 
 
Kemampuan operasi bilangan merupakan 
kemampuan anak melakukan operasi dasar 
aritmatika yang dapat menunjang cara 
berpikir yang cepat, tepat dan cermat. 
Penggunaan lingkungan alam sebagai 
media untuk meningkatkan kemampuan 
anak melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. 
Peningkatan kemampuan melakukan 
operasi bilangan dengan media lingkungan 
alam dikarenakan memenuhi prinsip 
kekonkretan dalam pembelajaran anak 
usia dini. 
Media lingkungan alam merupakan sumber 
belajar yang memanfaatkan lingkungan 
alam (segala sesuatu yang sifatnya 




E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir maka hipotesis penelitian ini adalah media 
lingkungan alam dapat meningkatkan kemampuan operasi bilangan penjumlahan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan (action 
research). Eliot (dalam Sarwiji Suwandi, 2010: 9) mengatakan bahwa penelitian 
tindakan adalah suatu kajian tentang situasi sosial dengan tujuan memperbaiki 
mutu tindakan dalam situasi sosial tersebut. Penelitian ini masuk dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (classroom action research). McNiiff (dalam Asrori, Mansyur, 
Harun Rasyid, 2009: 7) mengatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan dan perbaikan pembelajaran. 
Sementara itu Suharsimi Arikunto, Suhardjono & Supardi (2007: 3) menyebutkan 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas karena 
mempertimbangkan: (1) masalah yang dihadapi merupakan masalah yang timbul 
dalam proses pembelajaran yaitu anak kemampuan anak dalam melakukan operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan yang masih rendah, (2) ingin mengetahui 
kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan sampai adanya peningkatan. Penelitian Tindakan Kelas ini akan 
dilakukan dengan pola kolaboratif, yang artinya penelitian ini akan dilakukan 
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secara kerjasama antara peneliti dengan guru kelas. Di dalam pola kolaboratif ini 
guru hanya berperan sebagai anggota tim peneliti, yang berfungsi melaksanakan 
tindakan seperti yang dirancang oleh tim peneliti (Wina Sanjaya,  2011: 59). 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 20 anak Kelompok B RA Muslimat NU 
Gulon 1 dengan rentang usia 5-6 tahun, terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak 
perempuan. Sedangkan objek yang akan diteliti adalah peningkatan kemampuan 
operasi bilangan pengurangan sederhana melalui media lingkungan alam sekitar. 
 
C. Tempat, Seting, dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RA Muslimat NU Gulon 1 yang beralamat di 
Dusun Ngresap, Gulon, Salam, Magelang. Seting Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan di dalam dan di luar kelas. Penelitian ini dilakukan pada Semester 
Genap Tahun Ajaran 2015/2016 selama 2 bulan, yaitu bulan April-Mei 2016. 
 
D. Desain Penelitian 
Model atau desain penelitian digunakan untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas dari penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas yang menunjuk pada model penelitian tindakan 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Model Kemmis dan Mc 
Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang dikenalkan oleh 
Lewin. Model Kemmis dan Mc Taggart juga  terdiri dari empat komponen yaitu 
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plan (perencanaan), act (tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (refleksi), 
hanya saja komponen act (tindakan) dengan observe (pengamatan) dijadikan satu 
kesatuan (Cholid Narbuko & Abu Achmadi, 2007: 89). Disatukannya kedua 
komponen ini disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara penerapan act dan 






Siklus 1 : 
a. Plan 





Desain penelitian menurut Kemmis & Mc. Taggart 
(Sumber: Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 2010: 21) 
Adapun penjelasan setiap langkah Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan 
Mc Taggart antara lain: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (plan) 
Rencana merupakan serangkaian tindakan terencana untuk meningkatkan 
apa yang telah terjadi (Sukardi, 2005: 213). Pada tahap perencanaan dilakukan 









2. Tindakan dan Observasi 
3. Refleksi,dan seterusnya 
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identifikasi masalah pada observasi awal sebelum penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan. Rencana tindakan yang akan dilakukan mencakup semua langkah 
tindakan secara rinci. Pada tahap ini segala keperluan pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas dipersiapkan dengan matang mulai dari bahan ajar, rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan, metode dan strategi pembelajaran, pendekatan 
yang akan digunakan, subjek penelitian serta teknik dan instrumen observasi 
disesuaikan dengan rencana yang telah disusun. Hal-hal yang dipersiapkan 
sebelum memulai Penelitian Tindakan Kelas ini, yaitu: 
1) Menyusun Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang disusun diantaranya adalah menyusun Rencana 
Kegiatan Harian (RKH), jenis materi pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, dan waktu pelaksanaan pembelajaran bersama dengan guru. 
2) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan pada waktu 
penelitian. 
3) Menyiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
4) Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dengan 
menggunakan media benda-benda yang terdapat  di lingkungan alam sekitar. 
5) Menyusun dan mempersiapkan LKA yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
6) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan segala aktivitas anak pada 
saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 
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b. Pelaksanaan (act) 
Merupakan langkah kedua dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Tindakan (act) merupakan apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai 
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan Yang harus 
diperhatikan adalah langkah tindakan yang terkontrol secara seksama. Tindakan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas harus hati-hati dan merupakan kegiatan praktis 
yang terencana. Pelaksanaan tindakan merupakan proses kegiatan pembelajaran 
kelas sebagai realisasi dari teori dan strategi belajar mengajar yang telah disiapkan 
serta mengacu pada kurikulum yang berlaku, dan hasil yang diperoleh diharapkan 
dapat meningkatkan kerjasama peneliti dengan subjek penelitian sehingga dapat 
memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa yang terjadi di kelas. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tahapan kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
permulaan dan menggunakan media benda-benda yang terdapat di lingkungan 
alam sekitar anak seperti kerikil, daun-daun, dsb yang telah dipersiapkan dalam 
perencanaan. Guru yang melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas Kelompok 
B. Selama pembelajaran berlangsung, guru akan mengajar berdasarkan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) yang telah disusun. Sementara peneliti melakukan 
pengamatan terhadap peningkatan kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan permulaan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Tindakan 
yang dilakukan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dan 
sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, artinya tindakan sewaktu-waktu bisa 
berubah menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi di lapangan. 
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1) Kegiatan awal atau Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan melakukan doa sebelum belajar secara 
bersama-sama yang dipimpin salah satu anak. Kemudian guru mengajak anak 
untuk benyanyi, dan sebagainya untuk menghadirkan suasana menyenangkan 
dalam kelas. Sebelum masuk pada kegiatan inti, terebih dahulu dilakukan 
apersepsi, yaitu kegiatan pengantar untuk masuk pada kegiatan inti. Dalam 
kegiaran apersepsi guru melakukan recall terhadap pembelajaran sebelumnya 
kemudian mengaitkan dengan pembelajaran yang akan dilakukan selama 
sehari. 
2) Kegiatan inti 
Pada tahap kegiatan inti guru menyampaikan materi pembelajaran secara jelas 
sesuai dengan RKH yang telah dibuat. 
3) Kegiatan akhir atau Penutup 
Pada kegiatan akhir sebelum anak pulang, guru mengajak anak untuk diskusi 
dan mengevaluasi seluruh kegiatan yang dilakukan selama sehari di sekolah.  
c. Observasi (observe) 
Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Observasi dalam penelitian tindakan 
mempunyai fungsi mendokumentasi implikasi tindakan yang diberikan kepada 
subjek, dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok observasi adalah untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perubahan yang terjadi pada kemampuan yang diamati dengan 
adanya pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan 
53 
 
bersamaan dengan dilakukannya tindakan, kemudian dicatat yang hasilnya akan 
digunakan untuk masukan atau pertimbangan untuk perbaikan pada tindakan 
selanjutnya. Observasi yang dilakukan dalam siklus ini adalah dengan melakukan 
observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilaksanakan terhadap 
semua proses, hasil, dan hambatan tindakan serta dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan panduan observasi yang telah dibuat. 
d. Refleksi (reflect) 
Refleksi berarti peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas 
hasil atau dampak dari tindakan yang sudah dilakukan terhadap subjek. Langkah 
reflektif ini berusaha mencari alur pemikiran yang logis dalam kerangka kerja 
proses, problem, isu, dan hambatan yang muncul dalam perencanaan tindakan 
strategik. Melalui tahap refleksi ini akan diketahui apa yang telah dicapai, serta 
apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran 
berikutnya. 
Pada tahap ini data yang diperoleh akan dianalis kemudian didiskusikan 
dengan guru kelas untuk menemukan berbagai kekurangan yang mungkin muncul 
dalam pembelajaran sehingga hasil pembelajaran kurang optimal. Hal tersebut 
akan menjadi dasar untuk menentukan solusi yang tepat yang akan diterapkan 
dalam siklus selanjutnya. 
2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan apabila pada Siklus I belum berhasil mencapai 
tujuan penelitian atau belum tercapai indikator keberhasilan yang ditetapkan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas. Tahapan alur Siklus II hampir sama dengan 
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tahapan pada alur Siklus I, namun pada Siklus II sudah ada perbaikan terhadap 
hal-hal yang perlu diperbaiki. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian terdapat berbagai metode dalam pengumpulan 
datanya. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data akan tergantung 
pada jenis penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlansung dan mencatat dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 2011: 86). Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas observasi menjadi instrumen utama yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses 
pengamatan langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk memantau 
kegiatan pembelajaran baik perilaku guru maupun perilaku siswa. 
2. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan dokumen juga diperlukan guna mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan. Dokumentasi atau studi dokumentari merupakan 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2010: 221). Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah 
berlalu dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2010: 82). Menurut Goetz dan LeCompte (dalam Rochiati 
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Wiriaatmadja, 2006: 121) dokumentasi menjadi penting karena dokumen yang 
menyangkut partisipan penelitian akan menyediakan kerangka bagi data yang 
mendasar. Dalam penelitian ini dokumen dapat berupa hasil karya anak yang 
dapat mendukung dan dilengkapi dengan gambar/foto-foto kegiatan. 
3. Catatan Anekdot (Anecdotal Record) 
Penelitian ini juga menggunakan catatan anekdot sebagai instrumen 
pengumpulan datanya. Hamzah B. Uno (2011: 56) menyebutkan bahwa catatan 
anekdot merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan langsung tentang 
sikap dan perilaku anak yang muncul secara tiba-tiba (peristiwa yang terjadi 
secara insidental). Dalam penelitian ini catatan anekdot didapat dari setiap 
perilaku anak yang muncul selama pembelajaran operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan menggunakan media lingkungan alam. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan utuk 
mengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2011: 84). Melalui instrumen 
penelitian yang tepat akan diperoleh informasi berbagai kelemahan dalam 
pengelolaan proses pembelajaran serta dapat memperoleh informasi tentang 
keberhasilan yang telah kita peroleh. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lembar Observasi 
Menurut Nana Sudjana (2006: 84), observasi dapat mengukur atau menilai 
hasil dan proses belajar misalnya tingkah laku siswa pada waktu belajar, tingkah 
56 
 
laku guru pada waktu mengajar, diskusi siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, 
dan penggunaan alat peraga pada waktu mengajar. Lembar observasi digunakan 
untuk melihat perkembangan anak yang muncul pada saat siswa diberi tindakan. 
Lembar observasi berisi data-data yang merupakan aspek perkembangan anak. 
Pada penelitian ini pengamatan atau observasi yang dilakukan adalah pengamatan 
terhadap proses pembelajaran tentang operasi penjumlahan dan pengurangan. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan 
Indikator Deskripsi 




Mengenal tanda atau simbol operasi bilangan 
penjumlahan (+) dan pengurangan (-) 
Melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 
Melakukan operasi bilangan penjumlahan 1-10 
Melakukan operasi bilangan penjumlahan 10-20 
Melakukan operasi bilangan 
pengurangan 
Melakukan operasi bilangan pengurangan 1-10 
Melakukan operasi bilangan pengurangan 11-20 
Berdasarkan indikator tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. Kegiatan yang dilakukan dimulai dari mengenal simbol operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan 1-10 dan 11-20, serta melakukan operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan 1-10 dan 11-20. Kegiatan dimulai dengan 
mengenal simbol operasi bilangan agar anak memahami tentang operasi bilangan. 
Setelah anak memahami simbol operasi bilangan baru anak dikenalkan dengan 
operasi bilangan penjumlahan 1-10 lalu dilanjutkan dengan penjumlahan 11-20, 
setelah anak menguasai operasi bilangan penjumlahan, maka anak siap dikenalkan 
dengan operasi bilangan pengurangan. Pada Tabel 2 ini akan disajikan rubrik 
penilaian kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
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Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan 
No Indikator Skor Deskripsi 
1 Mengenal simbol operasi 
bilangan penambahan (+) 
dan pengurangan (-) 
1 Anak belum mengenal simbol 
operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan 
2 Anak mengenal simbol operasi 
bilangan dengan bantuan guru 
3 Anak mengenal salah satu simbol 
operasi bilangan 
4 Anak mengenal simbol operasi 
bilangan penjumlahan dan 
pengurangan tanpa bantuan guru 
2 Melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 1-10 
1 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 1-3 
2 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 1-5 
3 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 1-7 
4 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 1-10 
3 Melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 10-20 
1 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 11-13 
2 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 11-15 
3 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 11-17 
4 Anak mampu melakukan operasi 
bilangan penjumlahan 11-20 
4 Melakukan operasi bilangan 
pengurangan 1-10 
1 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-3 
2 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-5 
3 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-7 
4 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-10 
5 Melakukan operasi bilangan 
pengurangan 11-20 
1 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 11-13 
2 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 11-15 
3 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 11-17 





Dokumentasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk 
memperkuat data yang diperoleh selama observasi dan memberikan gambaran 
konkret mengenai kemampuan penjumlahan. Dokumen yang digunakan berupa 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan foto kegiatan selama dilakukan penelitian 
untuk mengetahui segala hal yang berhubungan dengan Penelitian Tindakan Kelas 
yang sedang dilakukan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Suatu data dalam penelitian tidak akan bermakna apabila hanya didiamkan 
saja atau tidak diolah. Oleh karena itu pengolahan dan interpretasi data merupakan 
langkah yang penting dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menganalisis data 
adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk 
mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian (Wina Sanjaya, 2011: 
106). 
Data dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi langsung,  
dokumentasi, serta catatan anekdot yang diperoleh saat proses pembelajaran operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan berlangsung. Observasi dilakukan pada saat 
kondisi awal pembelajaran dan pada saat tindakan dilakukan. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ada dua macam yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif. 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa 
angka, sedangkan deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalis data yang berupa 
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informasi berbentuk kalimat. (Suharsimi Arikunto, 2009: 262). Penghitungan data 
kuantitatif adalah dengan menghitung rata-rata perkembangan anak berdasarkan 
skor yang diperoleh anak dari lembar observasi yang telah disusun sebelumnya. 
Sedangkan analisis deskriptif kualitatif adalah dengan memberikan predikat kepada 
variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (Suharsimi Arikunto, 
1990: 353). 
Dalam penelitian ini data tentang kemampuan operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk persentase. Perhitungan dalam analisis data menghasilkan 
persentase pencapaian yang selanjutnya diinterpertasikan dengan kalimat. Berikut 




P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah anak 
Data yang diperoleh melaui perhitungan dengan teknik analisis dekskriptif 
kuantitatif kemudian dianalisis lagi dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penilitian yang berupa bilangan kemudian diubah menjadi sebuah predikat. 
Acep Yoni (2010: 175) menyatakan bahwa hasil yang diperoleh dari perhitungan 
kemudian diinterpretasikan dalam ke empat tingkatan. Pemberian predikat 
terhadap data yang diperoleh sebelumnya yaitu dengan melihat jumlah skor akhir 
yang diperoleh dari analisis sebelumnya. Keempat tingkatan dalam analisis 
deskriptif kualitatif menurut Acep Yoni tersebut yaitu: 1) Sangat baik dengan 
P = 
N
F x 100% 
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persentase 75,00 – 100,00; 2) Baik dengan persentase 50,00 – 74,90; 3) Cukup 
dengan persentase 25,00 – 49,99; dan 4) Kurang dengan persentase 0,00 – 24,90. 
Untuk lebih jelasnya tingkatan kategorisasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 3. Norma Kategorisasi 
No Kriteria Persentase (%) 
1 Sangat Baik 75,00 – 100,00 
2 Baik 50,00 - 74,90 
3 Cukup 25,00 – 49,99 
4 Kurang 0,00 – 24,90 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu ketika kemampuan 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan pada anak Kelompok B RA 
Muslimat NU Gulon 1 meningkat menggunakan media lingkungan alam sekitar. 
Hal ini dapat dilihat dengan pemahaman anak terhadap operasi bilangan yang 
dilakukan anak. Penelitian ini dianggap telah berhasil apabila sudah memenuhi 
target keberhasilan sejumlah ≥ 75% dari jumlah keseluruhan anak Kelompok B, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Muslimat NU Gulon 1 yang beralamat 
di dusun Ngresap RT 004 RW 09 kelurahan Gulon Kecamatan Salam Kabupaten 
Magelang. RA Muslimat NU Gulon 1 Salam Magelang berdiri pada tanggal 10 
Juni 1968 atas inisiatif para tokoh masyarakat dusun Ngresap. Sekolah ini  berdiri 
di atas tanah wakaf seluas 136 m2, yang terdiri dari ruang kelas A dan B, ruang 
bermain, ruang kantor, kamar mandi, perpustakaan. Menurut letak geografisnya 
RA Muslimat NU Gulon 1 Salam Magelang terletak di tengah perkampungan. 
Pembangunan sekolah yang terletak di tengah perkampungan menjadi sangat 
strategis karena dimungkinkan dapat terjangkau dari arah manapun. 
Sarana dan prasarana yang tersedia di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam 
Magelang antara lain: memiliki 2 ruang kelas, 1 ruang kantor, 1 ruang bermain, 1 
kamar mandi, 1 ruang perpustakaan, dan halaman depan yang luas sebagai tempat 
bermain anak. Pada masing-masing ruang kelas terdapat rak-rak tempat anak 
menyimpan alat tulis, Lembar Kerja Anak (LKA), dan hasil karya anak. Fasilitas 
lain yang terdapat di dalam kelas antara lain: meja, kursi, papan tulis, alat 
permainan edukatif, serta almari untuk menyimpan dokumen-dokumen milik guru 
kelas. Selain itu, RA Muslimat NU Gulon 1 Salam Magelang mempunyai 
halaman yang luas yang berfungsi untuk upacara, tempat parkir guru, juga sebagai 
tempat bermain untuk anak. 
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RA Muslimat NU Gulon 1 Salam Magelang saat ini berada di bawah 
kepemimpinan ibu Widiyaningsih, S.Pd.I sebagai kepala sekolah. RA Muslimat 
NU Gulon 1 Salam Magelang memiliki 2 tenaga pengajar saja termasuk ibu 
Widiyaningsih, S.Pd.I yang menjabat sebagai kepala sekolah sekaligus merangkap 
sebagai guru kelas B. Jumlah peserta didik yang ada di RA Muslimat NU Gulon 1 
yaitu 45 anak, yang terdiri dari 25 anak Kelompok A dan 20 anak Kelompok B. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok B RA Muslimat NU 
Gulon 1 yang berjumlah 20 anak, terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak 
perempuan. Anak-anak Kelompok B tersebut berada pada rentang usia 5-6 tahun. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pratindakan 
Kegiatan pratindakan dilakukan untuk mendapatkan data awal 
kemampuan anak sebelum dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas, dalam hal ini 
adalah kemampuan anak melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. Kegiatan pratindakan dilaksanakan pada April 2016, dengan 
melakukan pengamatan selama pembelajaran dilakukan. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan pada Pratindakan 
Indikator Deskripsi 
Mengenal bilangan Menyebutkan bilangan 1-20 
Mengenal lambang bilangan Menyebutkan lambang bilangan 1-20 
Mencocokkan bilangan dengan lambang 
bilangan 1-20 




Mengenal tanda atau simbol operasi bilangan 
penjumlahan (+) dan pengurangan (-) 
Melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 
Melakukan operasi bilangan penjumlahan 1-10 
Melakukan operasi bilangan penjumlahan 10-20 
Melakukan operasi bilangan 
pengurangan 
Melakukan operasi bilangan pengurangan 1-10 
Melakukan operasi bilangan pengurangan 11-20 
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Dalam pratindakan ini dilakukan observasi untuk mengetahui kemampuan 
anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Lembar 
observasi sesuai dengan kisi-kisi instrumen yang sudah dijelaskan di pembahasan 
sebelumnya, namun ditambah prasyarat sebelum anak mengenal operasi bilangan, 
yaitu anak dapat membilang dan mengenal angka sebagai lambang bilangan. Hal 
ini dilakukan dikarenakan untuk mengetahui penyebab tingkat kemampuan anak 
rendah dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Berdasarkan indikator pada instrumen di atas dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak sebelum 
dilakukannya tindakan. 
Pada tahap pratindakan ini dari hasil observasi diperoleh data bahwa 
kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan masih banyak anak yang 
berada pada kategori kurang, yaitu 11 anak (55%), 3 anak (15%) berada pada 
kategori cukup, 2 anak (10%) pada kategori baik, dan 4 anak (20%) masuk pada 
kategori sangat baik. Hal tersebut dikarenakan masih banyak anak yang belum 
memahami konsep angka, anak sudah mampu membilang 1-20 namun ketika anak 
diminta untuk mencocokkan bilangan dengan angkanya anak masih belum bisa.  
Pada Tabel 5 berikut adalah hasil kemampuan operasi bilangan anak 
kelompok B di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, Magelang. Kemampuan yang 
diamati yaitu: kemampuan anak untuk membilang 1-20, mengenal angka, 
mengenal lambang bilangan, mengenal simbol atau tanda operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan, serta melakukan operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan 1-20. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Data Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan             
Pengurangan pada Pratindakan 
No Kategorisasi Skor Jumlah Anak  Persentase (%) 
1. Sangat Baik 25 – 32 4 20 
2. Baik 17 – 24 2 10 
3. Cukup 9 – 16 3 15 
4. Kurang 0 – 8 11 55 
Berdasarkan data pada Tabel 5, dapat dilihat kemampuan anak melakukan 
operasi bilangan penjumlahan dan pegurangan masih rendah dikarenakan dari 
hasil observasi diketahui bahwa banyak anak masih mengalami kesulitan dalam 
konsep angkanya. Ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan sebuah tindakan dalam 
pembelajaran yang akan meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan 
operasi bilangan. Dari rekapitulasi data tentang kemampuan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan di atas dapat diperjelas dalam Gambar 3. 
 
Gambar 3. 























Berdasarkan hasil pengamatan kurangnya pemanfaatan media yang ada di 
lingkungan, serta kegiatan pembelajaran yang monoton yaitu masih banyak 
menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) yang membuat anak cepat bosan karena 
dirasa kurang menantang dan menarik bagi anak sehingga hasil pembelajaran 
yang dilakukan menjadi kurang optimal. 
Melihat kondisi yang demikian maka peneliti berkolaborasi dengan guru 
memberikan tindakan yaitu dengan melakukan pembelajaran operasi bilangan 
penambahan dan pengurangan dengan menggunakan media lingkungan alam 
sekitar. Diharapkan dengan dilakukannya pembelajaran dengan media lingkungan 
alam maka kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan bisa meningkat. 
3. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan 
Dari hasil pengamatan yang diperoleh saat pada pratindakan, maka peneliti 
dan guru menyusun rencana pelaksanaan tindakan pada Siklus I dengan 
memberikan tindakan dalam pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. Pelaksanaan tindakan pada Siklus I ini dilaksanakan sebanyak tiga 
kali pertemuan yaitu: Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Mei 
2016, Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Mei 2016, dan Pertemuan 
Ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 Mei 2016. 
Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru merencanakan dan menentukan 
pokok bahasan pada setiap pertemuan siklus pembelajaran operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan yang terdapat dalam rencana pelaksanaan 
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pembelajaran, mempersiapkan berbagai permainan yang menarik untuk melatih 
kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak, 
mempersiapkan setting atau menata ruang kelas agar anak nyaman belajar, 
mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan, mempersiapkan kamera untuk mengambil foto 
saat berlangsungnya pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan, dan menyiapkan lembar observasi (check list) untuk mencatat 
kegiatan pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yang 
sedang berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Observasi 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuan pertama pada Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Mei 
2016. Pada kegiatan awal pembelajaran anak melakukan kegiatan rutin terlebih 
dahulu, yaitu bersama-sama dengan kelompok A membaca doa sebelum belajar di 
teras kelas serta menyanyikan lagu RA Muslimat NU. Kegiatan berlanjut di dalam 
kelas, yaitu guru melakukan salam, persensi, dan apersepsi. Dalam kegiatan 
apersepsi guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang kegiatan anak dihari 
sebelumnya, kemudian menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
tersebut. 
Kegiatan selanjutnya, adalah kegiatan inti. Pada kegiatan inti yang 
pertama adalah kegiatan pembelajaran tentang operasi bilangan, namun sebelum 
masuk pada pembelajaran operasi bilangan anak diajak untuk melakukan 
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permainan fisik terlebih dahulu, yaitu permainan “menjaring ikan”. Dalam 
permainan ini anak  diajak untuk mengasah kemampuan anak dalam melakukan 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Dalam permainan ini dua anak menjadi jala saling bergandengan, 
sedangkan anak lainnya menjadi ikan. Ketika anak yang menjadi ikan tersentuh 
oleh jala maka akan ikut menjadi jala, akibatnya jala lama-lama menjadi semakin 
lebar. Untuk konsep penjumlahan, jala yang tadinya dua orang semakin lama 
bertambah menjadi 12 anak, kemudian anak diajak untuk menghitung 2+10=12, 
sedangkan untuk konsep pengurangan, dari sisa anak yang menjadi ikan sebanyak 
18 anak karena tersentuh jala maka berkurang menjadi 8 anak, kemudian anak 
diajak lagi untuk menghitung 18-8=10. Selama permainan di iringi dengan 
penjelasan guru tentang konsep angka, yaitu dengan mengajak anak membilang 
serta menuliskan lambang bilanganya. 
Selesai permainan anak diminta untuk membuat lingkaran besar untuk 
masuk pada kegiatan pembelajaran tentang operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. Kegiatan yang dilakukan adalah pembelajaran operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan dengan kerikil yang ada di sekitar anak. Sebelum 
masuk pada kegiatan, guru menjelaskan terlebih dahulu kegiatan yang akan 
dilakukan. Anak kemudian dibagikan kantong plastik yang digunakan untuk 
mengumpulkan kerikil sebagai media pembelajaran operasi bilangan yang akan 
dilakukan. Setelah anak mengumpulkan kerikil, anak diminta untuk menghitung 
kerikil yang dikumpulkannya secara bersama-sama, dilanjutkan dengan 
menuliskan angka dari jumlah kerikil yang telah dikumpulkan anak. 
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Pada kegiatan selanjutnya, anak diajak untuk bermain operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. Anak diajak untuk menjumlahkan dengan kerikil, 
kemudian juga mengurangkan dengan kerikil yang sudah dikumpulkan anak. 
Berbagai operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan untuk 
melatih kemampuan anak adalah dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan yang dilakukan pada 
Pertemuan Pertama Siklus I 
No Operasi Bilangan Penjumlahan Operasi Bilangan Pengurangan 
1-10 11-20 1-10 11-20 
1 1+2 = 3 10+1 = 11 2 – 1 = 1 11 – 1 = 10 
2 3+1 = 4 11+1 = 12 3 – 1 = 2 11 – 2 = 9 
3 5+2 = 7 12+2 = 14 3 – 2 = 1 11 – 3 = 8 
4 4+3 = 7 11+3 = 14 5 – 2 = 3 12 – 1 = 11 
5 9+1 = 10 14+2 = 16 6 – 1 = 5 12 – 2 = 10 
Pada kegiatan ini semangat anak mulai menurun, dikarenakan anak mulai 
jenuh dan sudah lelah dengan banyak permainan selanjutnya. Pada kegiatan inti 
selanjutnya anak diajak untuk masuk kelas kembali, tugas yang diberikan anak 
membuat kolase pola bumi dengan menggunakan potongan kertas warna-warni. 
Saat anak sudah selesai membuat kolase anak diperbolehkan untuk istirahat. Pada 
kegiatan akhir anak diajak untuk mengevaluasi kegiatan yang sudah dilakukan 
selama seharian, dilanjutkan berdoa, salam, dan anak diperbolehkan pulang. 
Pada saat berlangsungnya pembelajaran operasi bilangan menggunakan 
media lingkungan alam, guru dan peneliti melakukan pengamatan serta mencatat 
perkembangan anak khususnya dalam kemampuan melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. Guru memberikan bantuan, bimbingan dan 
memotivasi kepada anak yang masih mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran 
sedang berlangsung diperoleh hasil yaitu terdapat 6 anak (30%) yang masuk pada 
kategori kurang, dimana pada tahap pratindakan masih terdapat 11 anak (55%). 7 
anak (35%) berada pada kategori cukup, 2 anak (10%) pada kategori baik, dan 5 
anak (25%) yang masuk pada kategori sangat baik. Hal ini menujukkan bahwa 
terjadi peningkatan pada kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan, dimana pada tahap pratindakan terdapat 11 anak 
(55%) yang berada pada kategori kurang mulai berkurang menjadi 6 anak (30%) 
saja. Kemudian pada kategori sangat baik hanya terdapat 4 anak (20%) saja dan 
mulai bertambah menjadi 5 anak (25%). 
b) Pertemuan Kedua Siklus I 
Pertemuan Kedua pada Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Mei 2016. 
Pada kegiatan awal pembelajaran anak melakukan kegiatan rutin terlebih dahulu, 
yaitu membaca doa sebelum belajar bersama di teras kelas serta menyanyikan 
lagu RA Muslimat NU. Kegiatan berlanjut di dalam kelas, yaitu salam, persensi, 
dan apersepsi. Dalam kegiatan apersepsi guru melakukan tanya jawab dengan 
anak tentang kegiatan anak dihari sebelumnya, kemudian menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan yang akan dilakukan selam 
sehari diantaranya: bermain operasi bilangan dengan media benda-benda alam di 
sekitar anak (daun), dilanjutkan dengan mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Masuk kegiatan inti, pada kegiatan pertama anak diajak untuk keluar kelas 
melakukan pembelajaran operasi bilangan, anak diminta untuk mengumpulkan 
daun-daun yang jatuh di halaman sekolah. Setelah anak selesai mengumpulkan 
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daun-daun anak diminta untuk menghitung jumlah daun yang didapatnya, 
kemudian mengelompokkan sesuai dengan warnanya (hijau, kuning, coklat), lalu 
anak diminta untuk menuliskan angka dari masing-masing jumlah daun hijau, 
kuning, dan coklat. 
Kegiatan selanjutnya setalah anak selesai mengelompokkan dan 
menuliskan angka, anak diajak bermain operasi bilangan dengan menjumlahkan 
atau mengurangkan dengan daun-daun yang didapat anak. anak diajak untuk 
menjumlahkan dan mengurangkan daun hijau dengan daun kuning atau daun hijau 
dengan daun coklat. Berbagai operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
yang dilakukan untuk melatih kemampuan anak pada Pertemuan Kedua Siklus I 
dengan menggunakan media berupa daun-daun berbagai warna yang jatuh di 
halaman sekolah dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan yang dilakukan pada 
Pertemuan Kedua Siklus I 
No Operasi Bilangan Penjumlahan Operasi Bilangan Pengurangan 
1-10 11-20 1-10 11-20 
1 3+2 = 5 10+1 = 11 3 – 2 = 1 11 – 1 = 10 
2 1+5 = 6 10+2 = 12 7 – 1 = 6 15 – 2 = 13 
3 5+2 = 7 12+2 = 14 6 – 4 = 2 12 – 2 = 10 
4 6+3 = 9 15+3 = 18 5 – 3 = 2 15 – 6 = 9 
5 7+3 = 10 14+2 = 16 6 – 1 = 5 14 – 7 = 7 
Selesai bermain operasi bilangan anak diminta memasukkan daun-daun 
yang dikumpulkan tadi dalam tempat sampah, kemudian cuci tangan, dan kembali 
masuk kelas. Kegiatan inti selajutnya anak diminta mengerjakan tugas yang ada di 
majalah, yaitu menyebutkan nama benda yang diperlihatkan. Guru menjelaskan 
bagaimana cara mengerjakan tugas tersebut, kemudian guru meminta anak untuk 
mengerjakan. Saat anak sudah selesai anak diperbolehkan istirahat untuk bermain 
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di luar. Pada kegiatan akhir anak diajak untuk mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan selama seharian, berdoa, salam, dan pulang. 
Pada Pertemuan Kedua ini, digunakan media daun dikarenakan pada 
pertemuan sebelumnya anak terlihat bosan dan jenuh dengan media kerikil, maka 
peneliti dan guru memutuskan untuk mengganti media yang digunakan dengan 
daun. Selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran guru dan peneliti melakukan 
pengamatan terhadap perkembangan anak, terutama pada kemampuan anak dalam 
melakukan operasi bilangan, serta mencatat segala sesuatu yang terjadi selama 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan pada Pertemuan Kedua Siklus I ini didapatkan 
hasil bahwa masih terdapat beberapa anak yang masuk pada kategori kurang. 
Terdapat 5 anak (25%) berada pada kategori kurang, 4 anak (20%) pada kategori 
cukup, 4 anak (20%) pada kategori baik, dan 7 anak (35%) yang masuk pada 
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
c) Pertemuan Ketiga Siklus I 
Pertemuan Ketiga pada Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 Mei 2016. 
Kegiatan dimulai dengan melakukan pengembangan motorik kasar yaitu 
mengajak anak untuk jalan-jalan di sekitar sekolah. Dikarenakan pada hari 
tersebut tidak dilakukan pembelajaran seperti biasanya maka guru dan peneliti 
melakukan pembelajaran tentang operasi bilangan ketika anak diajak jalan-jalan. 
Selama anak-anak berjalan-jalan, guru menjelaskan kepada anak-anak 
segala sesuatu yang ditemui anak saat di jalan. Pada saat jalan-jalan tersebut guru 
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meminta anak untuk menghitung setiap pohon yang ditemui anak, lalu guru 
mengajak anak bermain operasi bilangan dengan menambahkan atau 
mengurangkan banyaknya pohon yang ditemui anak dijalan. Tidak hanya 
menggunakan media pohon yang ditemui anak, guru juga menggunakan ranting-
ranting yang sudah jatuh untuk mengajak anak bermain operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. 
Selesai kegiatan jalan-jalan, anak masuk kelas untuk makan bersama, 
selanjutnya anak diperbolehkan istirahat untuk bermain bebas di halaman sekolah. 
Pada kegiatan akhir anak diajak untuk mengulang kemabli kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari, dilanjutkan dengan berdoa selesai belajar, salam, dan 
pulang. Tabel 8 berikut adalah operasi penjumlahan dan pengurangan yang 
dilakukan untuk melatih kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. 
Tabel 8. Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan yang dilakukan pada 
Pertemuan Ketiga Siklus I 
No Operasi Bilangan Penjumlahan Operasi Bilangan Pengurangan 
1-10 11-20 1-10 11-20 
1 1+2 = 3 13+1 = 14 7 – 1 = 6 15 – 1 = 14 
2 1+1 = 2 16+1 = 17 3 – 1 = 2 15 – 2 = 13 
3 3+3 = 6 15+2 = 17 4 – 2 = 2 11 – 3 = 8 
4 4+3 = 7 11+4 = 15 8 – 4 = 4 12 – 1 = 11 
5 8+1 = 9 14+2 = 16 6 – 4 = 2 17 – 2 = 15 
Selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, guru dan peneliti 
melakukan pengamatan terhadap perkembangan anak, terutama pada kemampuan 
anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan, serta 




Dari data yang didapat pada Pertemuan Ketiga Siklus I ini menujukkan 
bahwa terjadi peningkatan kemapuan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan pada anak kelompok B. Pada Pertemuan Ketiga ini terdapat 10 anak 
(50%) yang masuk pada kategori sangat baik, 4 anak (20%) pada kategori baik, 2 
anak (10%) pada kategori cukup, dan masih terdapat 4 anak (20%) yang masih 
berada pada kategori kurang. 
2) Observasi Siklus I 
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan, observasi dilakukan bersamaan dengan tahap tindakan, peneliti dan 
guru sebagai mitra peneliti melakukan observasi dan tahap pengamatan. Pada 
tahap ini dilakukan observasi secara langsung dengan menggunakan pedoman 
lembar observasi yang telah disusun. Pada tahap observasi, guru melakukan 
pembelajaran sesuai dengan rencana kegiatan harian yang sudah disusun, 
sedangkan peneliti melakukan pengamatan terhadap perkembangan anak terutama 
pada kemampuan operasi bilangan. Selama pengamatan dalam proses 
pembelajaran Siklus I yang dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan berjalan 
dengan baik. 
Hasil dari kemampuan melakukan operasi bilangan pada Siklus I 
menunjukkan adanya peningkatan selama dilakukan tindakan. Peningkatan 
tersebut terjadi karena anak lebih mudah dalam memahami dan menyelesaikan 
persoalan operasi bilangan menggunakan media benda-benda di lingkungan alam 
sekitar anak, sebab anak tidak hanya “awangan” atau secara abstrak. Dalam 
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kegiatan pembelajaran ini anak melakukannya secara riil dengan menjumlahkan 
maupun mengurangkan benda-benda alam di sekitar anak. 
Data hasil pengamatan terhadap kemampuan anak kelompok B RA 
Muslimat NU Gulon 1 Salam Magelang yang diperoleh dari pelaksanaan 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan Siklus I dapat 
dilihat pada rekapitulasi data kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan Siklus I pada Tabel 9. 
Tabel 9. Rekapitulasi Data Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan Siklus I 
No Kategori Skor Siklus I Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
























Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dilakukan, sebagian besar anak 
sudah mampu untuk membilang 1-20, anak juga sudah mengenal angka 1-20, 
anak sudah mampu untuk menyocokkan bilangan dengan angkanya 1-20, serta 
dalam mengenal simbol operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Namun 
ketika anak dihadapkan pada persoalan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan masih terdapat beberapa anak yang belum memahami bagaimana 
cara memecahkan masalah operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yang 
diberikan sehingga anak mengalami kebingungan. Berdasarkan data pada Tabel 9 
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di atas persentase kemampuan operasi bilangan pada Siklus I dapat diperjelas 
melalui grafik pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. 
Grafik  Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan Siklus I 
Berdasarkan data grafik pada Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa pada 
akhir Siklus I masih terdapat 4 anak (20%) yang berada pada kategori kurang, 
kategori cukup sebanyak 2 anak (10%), kategori baik sebanyak 4 anak (20%), dan 
kategori sangat baik sebanyak 10 anak (50%). Jika dibandingkan dengan hasil 
pengamatan pada tahap pratindakan terjadi peningkatan kemampuan anak dalam 
melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Hal ini terlihat dari 
jumlah anak yang masuk pada kategori kurang pada tahap pratindakan sebanyak 
11 anak (55%) pada akhir Siklus I berkurang menjadi 4 anak (20%) saja. Untuk 
anak yang masuk pada kategori sangat baik yang pada tahap pratindakan hanya 




































Terjadinya peningkatan kemampuan anak dalam melakukan operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan pada akhir Siklus I menujukkan bahwa 
tindakan yang dilakukan cukup berhasil. Akan tetapi persentase kategori sangat 
baik sebanyak 50% masih menunjukan bahwa kemampuan operasi bilangan 
masih tergolong kurang dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu ≥75%, sehingga masih perlu dilakukan Siklus selanjutnya yaitu 
Siklus II untuk lebih meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan.  
c. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi setiap pelaksanaan tindakan di 
masing-masing siklus. Pada Siklus I ini, pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir 
siklus oleh peneliti dan juga guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran. 
Dalam hal ini peneliti dan guru melakukan evaluasi terhadap beberapa tindakan 
yang telah diterapkan untuk diperbaiki pada tindakan berikutnya. Berdasarkan 
hasil observasi, beberapa hal yang menjadi kendala antara lain:  
1) Dikarenakan pembelajaran yang dilakukan di luar ruang kelas, pada saat 
proses pembelajaran, terdapat beberapa anak yang masih sulit untuk 
dikondisikan, banyak anak yang terbagi fokusnya dengan beberapa hal yang 
berada di sekitar anak, sebagai contoh para pedagang di halaman sekolah. Hal 
ini menjadikan anak kurang fokus pada pembelajaran yang sedang dilakukan. 
2) Pada Pertemuan Pertama, karena pembelajaran diawali dengan permainan 
fisik, maka saat anak diajak untuk bermain operasi bilangan penjumahan dan 
pengurangan anak sudah lelah, serta jenuh. 
77 
 
3) Masih terdapat anak yang kurang tertarik dengan media yang digunakan, 
karena dirasa kurang menarik oleh anak. 
4) Saat proses pembelajaran masih kurang adanya motivasi kepada anak, terlihat 
ketika anak diminta untuk mengemukakan hasil penghitungan operasi 
bilangan masih banyak anak yang malu-malu dan kurang bersemangat. 
Peneliti dan guru berdiskusi untuk mencari solusi dari masalah yang 
muncul. Diskusi antara peneliti dengan guru sebagai pelaksana kegiatan 
pembelajaran dilakukan agar kegiatan pembelajaran operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan pada siklus berikutnya dapat berjalan lancar dan 
dapat meningkatkan kemampuan operasi bilangan anak dengan menggunakan 
media benda-benda yang terdapat di lingkungan alam sekitar anak. Solusi dari 
beberapa kendala tersebut yaitu:  
1) Saat belajar bersama-sama, guru dan peneliti memberikan perhatian dan 
memotivasi anak agar lebih percaya diri dengan memberikan reward yang 
tidak hanya berupa pujian , namun guru memberikan bintang kepada anak 
yang mengikuti pembelajaran dengan baik, serta tidak membuat gaduh dan 
mengganggu temannya. 
2) Pembelajaran dikembalikan ke dalam kelas lagi, untuk menghindari tidak 
terkondisinya anak-anak ketika pembelajaran berlangsung, serta 
menghadirkan media yang akan digunakan untuk pembelajaran operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan ke dalam kelas. 
3) Mengurangi kegiatan permainan fisik sebelum pembelajaran. Sebenarnya anak 
sangat tertarik dengan kegiatan permainan fisik karena dianggap sangat 
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menyenangkan, namun karena permainan fisik membutuhkan banyak tenaga, 
anak menjadi lelah dan pada akhirnya anak malah jadi kurang fokus pada 
pembelajaran inti yaitu tentang operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. 
4) Membuat media yang ada di lingkungan sekitar menjadi lebih menarik untuk 
anak, misalnya dengan memberikan berbagai warna pada kerikil sehingga 
anak tidak jenuh ketika mengikuti pembelajaran. 
5) Melakukan ice breaking disela pembelajaran dengan mengajak anak 
melakukan berbagai tepuk atau bernyanyi sehingga anak tidak jenuh dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil refleksi ini, maka peneliti merencanakan kembali 
tindakan pembelajaran operasi bilangan menggunakan media lingkungan alam 
untuk Siklus II karena belum mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
Peneliti akan mengoptimalkan pada peningkatan kemampuan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan menggunakan media lingkungan alam dengan 
indikator keberhasilan yang sudah ditentukan sehingga nantinya pada Siklus II 
dapat meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan setelah dilakukan refleksi. 
4. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan 
Sama seperti yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan Siklus I, 
pelaksanaan tindakan pada Siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, 
yaitu pada tanggal 16, 18, dan 20 Mei 2016. Perencanaan yang dilakukan pada 
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Siklus II ini sebenarnya hampir sama dengan perencanaan pada Siklus I. 
Perencanaan pada Siklus ini dimulai dengan berkoordinasi dengan guru kelas 
untuk menjelaskan berbagai refleksi yang dilakukan sebelumnya agar dapat 
diimplementasikan pada Siklus II. Tahap pertama, peneliti dan guru 
merencanakan dan menentukan rencana kegiatan harian (RKH), merencanakan 
pembelajaran yang tertuang dalam RKH, menyiapkan media yang akan 
digunakan, serta menentukan indikator keberhasilan. 
Tahap selanjutnya ialah mempersiapkan sarana dan prasarana yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran operasi bilangan, mempersiapkan kamera 
untuk mendokumentasikan aktivitas saat pembelajaran sedang berlangsung. 
Menyiapkan lembar observasi (check list) untuk mencatat kegiatan pembelajaran 
operasi bilangan yang sedang berlangsung, seperti yang dilakukan pada Siklus 
sebelumnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus II 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan Pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 16 Mei 
2016. Pada kegiatan awal pembelajaran anak melakukan upacara terlebih dahulu, 
dikarenakan upacara menjadi kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari Senin. 
Pada saat upacara anak diajak untuk mengucapkan pancasila, janji anak RA 
Muslimat NU, dilanjutkan menyanyikan lagu kebangsaan yaitu lagu “Garuda 
Pancasila” dan “Indonesia Raya” serta lagu “Hymne Guru”. Setelah selesai 
upacara anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas duduk dan diberi kesempatan 
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untuk minum dahulu sebelum melaksanakan kegiatan. Kegiatan berlanjut dengan 
salam, persensi, dan apersepsi. 
Pada kegiatan apersepsi anak diminta untuk menghitung anak yang 
berangakat untuk meningkatkan indikator menyebutkan bilangan 1-20. 
Selanjutnya guru melakukan tanya jawab tentang pengalaman yang anak dapat 
dihari sebelumnya, juga tentang pembelajaran yang sudah dilakukan di hari 
sebelumnya. Guru kemudian menjelasjkan kegiatan apa yang akan dilakukan anak 
selama sehari. 
Kegiatan inti yang pertama adalah pembelajaran operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan, namun sebelum masuk pada kegiatan anak diajak 
untuk menyanyi sambil menari dengan lagu “bola menggelinding”. Saat dirasa 
anak sudah siap, maka guru menunjukkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan, yaitu kerikil 
dengan berbagai macam warna (merah dan biru). Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Kegiatan yang akan dilakukan adalah kegiatan berkelompok, sehingga 
setiap kelompok anak yang terdiri dari 4 anak setiap kelompok dibagikan masing-
masing 20 kerikil dengan 2 warna. Anak-anak kemudian diminta untuk 
mengelompokkan kerikil sesuai dengan warnanya kemudian menghitung setiap 
warna kerikil. Kegiatan selanjutnya anak diajak bermain operasi bilangan dengan 
menjumlahkan atau mengurangkan  kerikil biru dengan kerikil merah atau 
sebaliknya. Untuk kelompok yang dapat menjawab dengan baik, maka akan 
diberikan bintang sebagai hadiah. Selesai bermain operasi bilangan anak diajak 
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masuk pada kegiatan inti selanjutnya. Berbagai permainan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan diberikan kepada anak untuk mengembangkan 
kemampuan anak. Pada Tabel 10 adalah beberapa operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan yang dilakukan anak. 
Tabel 10. Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan yang dilakukan pada 
Pertemuan Pertama Siklus II 
No Operasi Bilangan Penjumlahan Operasi Bilangan Pengurangan 
1-10 11-20 1-10 11-20 
1 5+2 = 3 15+3 = 18 10 – 3 = 7 17 – 5 = 12 
2 4+4 = 8 16+1 = 17 6 – 4 = 2 20 – 10 = 10 
3 3+6 = 9 12+2 = 14 4 – 1 = 3 11 – 3 = 8 
4 4+3 = 7 11+4 = 15 8 – 3 = 5 12 – 1 = 11 
5 8+1 = 9 12+7 = 19 7 – 1 = 6 17 – 2 = 15 
Kegiatan inti selanjutnya adalah anak diminta untuk mengerjakan tugas 
yang ada di majalah anak, yaitu mewarnai gambar kegiatan yang menjaga 
lingkungan dan kegiatan yang merusak lingkungan. Guru menjelaskan bagaimana 
cara mengerjakan tugas, kemudian meminta anak untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan. Saat anak sudah selesai mengerjakan tugas, anak diperbolehkan untuk 
istirahat. Pada kegiatan akhir anak diajak mengulang kembali atau melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan selama sehari, setelahnya anak 
dipimpin oleh guru membaca doa untuk mengakhiri kegiatan, berbaris, salam, dan 
anak dierbolehkan pulang. 
Pada saat melakukan pembelajaran operasi bilangan dengan menggunakan 
media benda-benda alam di lingkungan sekitar anak berupa kerikil yang sudah 
diberi pewarna merah dan biru, guru dan peneliti mengamati serta mencatat 
perkembangan anak khususnya dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan. Peneliti memberi motivasi dan bimbingan kepada anak yang 
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masih kesulitan dalam melakukan kegiatan serta memberikan reward kepada anak 
yang mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Pertemuan Pertama Siklus II, 
diperoleh data sebagai berikut: 13 anak (65%) masuk dalam kategori sangat baik, 
2 anak (10%) masuk kategori baik, 3 anak masuk kategori cukup, dan masih ada 2 
anak (10%) yang masih berada pada kategori kurang. Jika dibandingkan hasil 
akhir pada Siklus I, dapat dilihat terjadi peningkatan kemampuan anak dalam 
melakukan operasi bilangan. Pada akhir Siklus I anak yang masuk dalam kategori 
sangat baik baru 10 anak (50%), di Pertemuan Pertama Siklus II ini meningkat 
menjadi 13 anak (65%), artinya naik 3 anak atau naik sebesar 15%. Sedangkan 
untuk anak yang berada pada kategori kurang berkurang dari 4 anak (20%) pada 
akhir Siklus I menjadi 2 anak saja (10%) pada Pertemuan Pertama Siklus II.  
b) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan Kedua pada Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Mei 
2016. Pada kegiatan awal pembelajaran anak melakukan kegiatan di teras kelas 
yaitu kegiatan rutin setiap harinya, berdoa sebelum belajar secara bersama, serta 
mengucapkan janji anak RA Muslimat NU, dilanjutkan masuk kelas untuk salam, 
persensi, dan apersepsi. 
Kegiatan inti yang pertama adalah kegiatan pembelajaran operasi bilangan 
dengan membuat kolase angka. Kegiatan dimulai dengan guru menunjukkan 
media yang akan digunakan kepada anak-anak, yaitu kacang hijau dan kacang 
merah. Sebelum membuat kolase, anak diajak untuk menghitung kacang hijau dan 
kacang merah, lalu anak diajak untuk bermain operasi bilangan dengan 
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menjumlah dan mengurang kacang merah dengan kacang hijau. Operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan oleh anak pada Pertemuan Kedua 
Siklus II dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan yang dilakukan pada 
Pertemuan Kedua Siklus II 
No Operasi Bilangan Penjumlahan Operasi Bilangan Pengurangan 
1-10 11-20 1-10 11-20 
1 3+2 = 5 14+4 = 18 3 – 2 = 1 11 – 1 = 10 
2 1+5 = 6 10+2 = 12 7 – 1 = 6 15 – 2 = 13 
3 5+2 = 7 17+2 = 19 6 – 4 = 2 18 – 9 = 9 
4 6+3 = 9 15+3 = 18 5 – 3 = 2 15 – 6 = 9 
5 7+3 = 10 14+2 = 16 6 – 1 = 5 17 – 7 = 10 
Kegitan dilanjutkan dengan membuat kolase angka. terlebih dahulu guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu membuat kolase angka. Guru 
menjelaskan bagaimana cara anak mengerjakan kolase angka, kemudian 
membagikan peralatan yang sudah disiapkan kepada setiap anak, berupa kertas 
dengan pola angka yang dijumlahkan dan dikurangkan, serta lem untuk perekat, 
lalu anak diminta untuk mengerjakan tugas yang diberikan. 
Anak diminta untuk menempelkan kacang hijau dan kacang merah pada 
pola angka yang sudah ada, kemudian menghitung hasil dari penjumlahan dan 
pengurangan angka yang terdapat dalam lembar tugas. Ketika anak sudah selesai 
mengerjakan tugas anak diminta untuk menyebutkan hasilnya di depan kelas. 
Kegiatan berlanjut dengan anak mengerjakan tugas yang ada di majalah, yaitu 
anak mewarnai gambar yang menunjukkan waktu pagi, siang, dan malam. 
Sebelum anak mengerjakan, guru menjelaskan bagaimana cara mengerjakan tugas 
yang diberikan terlebih dahulu. Selesai mengerjakan tugas, anak diperbolehkan 
istirahat dan bermain bebas. Selesai istirahat anak masuk pada kegiatan akhir, 
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anak diajak mengulang kembali kegiatan yang dilakukan selama sehari, berdoa 
sebelum pulang, berbaris, dan anak diperbolehkan pulang. 
Pada saat melakukan pembelajaran operasi bilangan dengan menggunakan 
media benda-benda di lingkungan alam sekitar, guru dan peneliti mengamati serta 
mencatat perkembangan anak khususnya dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. Peneliti memberi motivasi dan bimbingan kepada 
anak yang masih kesulitan dalam melakukan kegiatan serta memberikan reward 
kepada anak yang mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. 
Hasil pengamatan kemampuan anak melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan pada Pertemuan Kedua Siklus II ini adalah sebagai 
berikut: 15 anak (75%) anak masuk kategori sangat baik, 2 anak (10%) berada 
pada kategori baik, 3 anak (15%) pada kategori cukup, dan tidak ada anak (0%) 
yang masuk pada kategori kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan anak melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan dimana di Pertemuan Pertama masih terdapat 2 anak (10%) yang 
berada pada kategori kurang, serta 15 anak (75%) masuk kategori sangat baik 
dimana pada Pertemuan Pertama baru 13 anak (65%) yang masuk kategori 
tersebut. 
c) Pertemuan Ketiga Siklus II 
Pertemuan Ketiga pada Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 20 Mei 
2016. Kegiatan dimulai dengan melakukan senam pagi, kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap hari Jumat. Anak- anak diminta untuk membuat barisan, 
kemudian guru menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, selanjutnya anak-anak 
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melakukan senam pagi bersama yang dipandu oleh salah satu guru. Selesai senam 
anak dipersilahkan masuk kelas, duduk, minum dan istirahat sebentar sebelum 
memulai pembelajaran. Kegiatan salam, dan presensi dilakukan selama anak 
istirahat untuk minum, dan dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan 
apersepsi dimulai dengan melakukan tanya jawab tentang kegiatan di hari 
sebelumnya, mengajak anak berdiskusi tentang tema pembelajaran yang akan 
dilakukan, serta menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selama sehari. 
Kegiatan inti yang pertama adalah pembelajaran operasi bilangan dengan 
media daun dengan berbagai bentuk (menyirip, menjari, dan lain-lain) dan warna 
(hijau, kuning, coklat) yang diabawa oleh anak dari rumah. Kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan meminta anak untuk mengeluarkan daun dengan 
berbagai bentuk (menyirip, menjari, dan lain-lain) dan warna (hijau, kuning, 
coklat) yang dibawa anak dari rumah. Anak diminta untuk menghitung masing-
masing daun yang dibawanya. Selanjutnya guru mengajak anak bermain operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan. Anak diajak untuk menjumlahkan dan 
mengurangkan daun-daun dimulai dengan angka dibawah 10, kemudian 
menyebutkan hasilnya. Tabel 12 berikut adalah beberapa operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan anak. 
Tabel 12. Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan yang dilakukan pada 
Pertemuan Ketiga Siklus II 
No Operasi Bilangan Penjumlahan Operasi Bilangan Pengurangan 
1-10 11-20 1-10 11-20 
1 5+2 = 3 15+3 = 18 10 – 3 = 7 17 – 5 = 12 
2 5+4 = 9 16+1 = 17 6 – 4 = 2 20 – 10 = 10 
3 3+7 = 10 12+2 = 14 4 – 1 = 3 11 – 3 = 8 
4 4+3 = 7 11+4 = 15 8 – 3 = 5 12 – 1 = 11 
5 8+1 = 9 12+7 = 19 7 – 1 = 6 17 – 2 = 15 
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Kegiatan pembelajaran kedua, anak diminta untuk mengerjakan majalah 
yaitu mengelompokkan gambar dengan bunyi sama. Guru menjelaskan bagaimana 
cara mengerjakan, kemudian meminta anak mengerjakan tugas yang diberikan. 
Selesai mengerjakan anak diperbolehkan istirahat dan bermain bebas. Pada 
kegiatan akhir anak diajak untuk melakukan evaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari, bernyanyi, berdoa sebelum anak pulang. 
Pada saat melakukan pembelajaran operasi bilangan dengan menggunakan 
media benda-benda di lingkungan alam sekitar, guru dan peneliti mengamati serta 
mencatat perkembangan anak khususnya dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. Peneliti memberi motivasi dan bimbingan kepada 
anak yang masih kesulitan dalam melakukan kegiatan serta memberikan reward 
berupa pujian dan memberikan bintang  kepada anak yang mampu menyelesaikan 
tugas yang diberikan dengan baik. Setelah selesai kegiatan, anak dipersilahkan 
untuk istirahat. 
Hasil yang diperoleh dalam Pertemuan Ketiga Siklus II ini adalah : sebayak 
17 anak (85%) yang masuk dalam kategori sangat baik, 2 anak (10%) masuk pada 
kategori baik, 1 anak (5%) masuk kategori cukup, dan sudah tidak ada anak (0%) 
yang berada pada kategori kurang. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan dari pertemuan sebelumnya. 
2) Observasi Siklus II 
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
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pengurangan. Seperti halnya pada Siklus I, observasi dilaksanakan selama 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat. Pada tahap observasi, guru melakukan pembelajaran sesuai dengan 
rencana kegiatan harian yang sudah disusun, sedangkan peneliti melakukan 
pengamatan terhadap perkembangan anak terutama pada kemampuan operasi 
bilangan. Selama pengamatan dalam proses pembelajaran Siklus II yang 
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan berjalan dengan baik. 
Berdasarkan pengamatan pada setiap indikator di lembar observasi, 
terlihat bahwa sebagian besar anak sudah memiliki kemampuan pada semua 
indikator yang diamati, hanya terdapat beberapa anak yang masih kurang lancar 
atau kurang memahami dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. Akan tetapi secara keseluruhan anak-anak mengalami peningkatan 
dalam kemampuan operasi bilangan pada Siklus II. Rekapitulasi data kemampuan 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan pada Siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 13. 
Tabel 13. Rekapitulasi Data Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan Siklus II 
No Kategori Skor Siklus I Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 Sangat Baik 16 – 20 13 anak (65%) 15 anak (75%) 17 anak (85%) 
2 Baik 11 – 15 2 anak (10%) 2 anak (10%) 2 anak (10%) 
3 Cukup 6 – 10 3 anak (15%) 3 anak (15%) 1 anak (5%) 
4 Kurang 0 – 5 2 anak (10%) 0 anak (0%) 0 anak (0%) 
Berdasarkan data dalam Tabel 13 di atas anak yang masuk kategori sangat 
baik pada Pertemuan Pertama ada 13 anak (65%), naik menjadi 15 anak (75%) 
pada Pertemuan Kedua, dan diakhir Siklus II naik lagi menjadi 17 anak (85%). 
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Sedangkan untuk kategori kurang, pada Pertemuan Pertama masih terdapat 2 anak 
(10%) yang masuk kategori tersebut, sedangkan di Pertemuan Kedua dan Ketiga 
sudah tidak ada anak (0%) yang masuk kategori tersebut.  Untuk lebih jelasnya, 
rekapitulasi data tentang kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan pada Siklus II dapat dilihat pada Gambar 5. 
  
Gambar 5. 
Grafik  Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan Pengurangan Siklus II 
Berdasarkan grafik persentase kemampuan melakukan operasi bilangan 
pada Siklus II di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada Siklus II sebagian 
besar anak sudah memiliki kemampuan melakukan operasi bilangan pada kriteria 
sangat baik sehingga telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu jika 
anak yang berada pada kriteria ≥ 75%. 
c. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan Siklus II diperoleh hasil bahwa 

































operasi bilangan menggunakan media benda di lingkungan alam sekitar anak 
berjalan dengan baik dan  lancar dibandingkan degan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan pada Siklus I. Selama proses pembelajaran pada Siklus II dapat 
direfleksikan sebagai berikut:  
1) Pembelajaran yang dilakukan kembali dalam kelas membuat anak lebih 
mudah dikondisikan. 
2) Terlihat anak-anak mulai tertarik kembali dengan pembelajaran yang 
dilakukan dengan penggunaan media yang sudah diberi warna-warni, dan 
sebagainya. 
3) Dengan dikuranginya kegiatan fisik sebelum pembelajaran, anak menjadi 
tidak lelah dan tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
4) Anak lebih senang ketika ada ice breaking di sela pembelajaran.  
5) Dengan adanya penghargaan berupa ucapan seperti “pintar”, “bagus”, “baik”, 
dan “hebat”, serta bintang yang diberikan kepada anak membuat anak merasa 
senang dan termotivasi untuk melakukan yang terbaik. 
Refleksi juga dilakukan dengan melakukan perbandingan dari data yang 
diperoleh pada pratindakan, Siklus I, dan Siklus II, agar dapat diketahui 
peningkatan kemampuan melakukan operasi bilangan. Pada Tabel 14 berikut 
adalah rekapitulasi perbandingan data pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. 
Tabel 14. Rekapitulasi Data Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No Kategori Skor Pratindakan Siklus I Siklus II 
 %  %  % 
1 Sangat Baik 16 – 20 4 20 10 50 17 85 
2 Baik 11 – 15 2 10 4 20 2 10 
3 Cukup 6 – 10 3 15 2 10 1 5 
4 Kurang 0 – 5 11 55 4 20 0 0 
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Dari data Tabel 14 tentang rekapitulasi data kemampuan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan di atas dapat dilihat terjadinya peningkatan 
kemampuan anak melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Peningkatan persentase kemampuan anak melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan dari pratindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat 
dapat diperjelas melalui grafik pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. 
Grafik  Perbandingan Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan Pratindakan, Siklus I, Siklus II 
Dapat dilihat dari Gambar 6 di atas terjadi peningkatan yang signifikan 
terhadap kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. Untuk kategori sangat baik, di tahap pratindakan hanya terdapat 4 
anak (20%) saja, mulai bertambah pada Siklus I menjadi 10 anak (50%), dan 


































sebesar 30% dari pratindakan sampai akhir Siklus I, kemudian meningkat lagi 
sebesar 35% pada akhir Siklus II. Sedangkan untuk kategori kurang, dimana pada 
tahap pratindakan sebanyak 11 anak (55%) yang masuk kategori kurang, turun 
menjadi 4 anak (20%) pada akhir Siklus I, kemudian di akhir Siklus II 
persentasenya hanya 0% yang artinya sudah tidak ada anak lagi yang masuk 
kategori tersebut. Untuk lebih jelas melihat peningkatan pada kategori sangat baik 
dan penurunan pada kategori kurang dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. 
Grafik Persentase Kategori Sangat Baik dan Kurang Kemampuan Operasi 
Bilangan pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh pada Siklus II maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan benda-benda yang tersedia di lingkungan alam 
anak untuk meningkatkan kemampuan melakukan operasi bilangan pada anak 
Kelompok B di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, Magelang telah berhasil 




























dari penelitian yaitu anak yang telah mencapai indikator kemampuan operasi 
bilangan pada kriteria sangat baik minimal 75% dan hal tersebut sudah sesuai dari 
indikator keberhasilan ini, untuk itu peneliti dan guru sebagai mitra peneliti 
memutuskan untuk mengakhiri penelitian pada Siklus II. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Kemampuan melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan pada anak Kelompok B di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, 
Magelang sebelum ada tindakan belum berkembang secara optimal. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan logika metematika 
anak, khususnya dalam kemampuan melakukakan operasi bilangan belum 
optimal. Hal ini terbukti dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 
namun setelah diterapkannya pembelajaran operasi bilangan dengan 
menggunakan media benda-benda di lingkungan alam sekitar anak untuk 
mengembangkan kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
anak maka terjadi peningkatan dalam kemampuan anak dalam melakukan 
operasi bilangan pada anak Kelompok B di RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, 
Magelang. 
Pada Pertemuan Pertama Siklus I, hasil pengamatan menunjukkan 5 
anak (25%) anak masuk kategori sangat baik, 2 anak (10%) pada kategori baik, 7 
anak (35%) pada kategori cukup, dan 6 anak (30%) masuk pada kategori kurang. 
Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan anak dari saat pratindakan, 
dimana anak yang mencapai kategori sangat baik yaitu sebanyak 4 anak (20%), 
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kategori baik sebanyak 2 anak (10%), kategori cukup sebanyak 3 anak (15%), 
dan kategori kurang sebanyak 11 anak (55%). 
Persentase kenaikan pada kategori sangat baik hanya 5%, dimana 
sebelumnya 4 nak (20%) menjadi 5 anak (25%). Peningkatan kemampuan 
melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan belum optimal 
dikarenakan pada Pertemuan Pertama ini konsentrasi anak pada saat melakukan 
permainan fisik tinggi, namun ketika masuk pada pembelajaran operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan dengan media kerikil, konsentrasi anak mulai 
menurun. Hal tersebut dikarenakan anak sudah lelah dengan kegiatan fisik 
sehingga anak tidak konsentrasi dalam kegiatan selanjutnya. 
Pada Pertemuan Kedua Siklus I, pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan media daun. Pada Pertemuan Kedua ini terjadi peningkatan 
kemampuan anak melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Dari hasil pengamatan Pertemuan Kedua, diperoleh data 7 anak (35%) masuk 
kategori sangat baik, 4 anak (20%) masuk kategori baik, 4 anak (20%) pada 
kategori cukup, dan 5 anak (25%) anak yang masih masuk kategori kurang. 
Peningkatan persentase yang lebih besar pada kemampuan anak melakukan 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan terjadi dikarenakan 
pembelajaran yang dilakukan sudah bervariasi sehingga anak tidak cepat bosan. 
Pada Pertemuan Ketiga dilakukan di luar kelas, yaitu ketika anak-anak 
jalan-jalan di lingkungan sekitar sekolah. Anak diajak untuk bermain operasi 
bilangan dengan menjumlahkan dan mengurangkan benda-benda alam yang 
ditemui anak selama berjalan-jalan. Pada Pertemuan Ketiga didapatkan hasil 10 
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anak (50%) masuk kategori sangat baik, 4 anak (20%) masuk kategori baik, 2 
anak (10%) pada kategori cukup, dan 4 anak (20%) masih pada kategori kurang. 
Pada akhir pertemuan Siklus I, dilakukan diskusi dan analisis terhadap 
hasil pengamatan selama Siklus I berlangsung dengan guru kelas. Pada akhir 
Siklus I kategori sangat baik pada kemampuan anak melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan yaitu sebanyak 10 anak (50%). Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil yang diharapkan masih belum sesuai dengan indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu ≥ 75%. Maka dilakukan diskusi yang 
dilakukan dengan guru untuk mencari kendala dalam pembelajaran yang 
mengakibatkan peningkatan kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan anak belum optimal. 
Dari diskusi yang dilakukan, diperoleh berbagai kendala dalam 
pembelajaran di Siklus I, diantaranya anak yang sulit dikondisikan karena 
pembelajaran di luar kelas, konsentrasi anak menurun saat pembelajaran karena 
lelah, anak kurang tertarik dengan media yang digunakan, juga kurangnya 
motivasi anak untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Dari permasalahan 
yang muncul kemudian dicari solusi untuk memperbaiki pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan di 
Siklus II. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan di akhir Siklus I, maka penelitian 
dilanjutkan pada Siklus II dikarenakan belum memenuhi indikator keberhasilan 
yang ditetapkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu sebesar ≥ 75% dari 
keseluruhan jumlah anak dapat melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
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pengurangan dengan sangat baik. Dimulai dengan melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan Siklus II dilakukan sebanyak 3 
kali pertemuan. Siklus II dilaksanakan selang satu minggu setelah Siklus I 
berakhir, dilakukan pada tanggal 16, 18, dan 20 Mei 2016. 
Pertemuan Pertama pada Siklus II dilakukan pembelajaran operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan dengan media kerikil warna. Dari hasil 
pengamatan didapatkan data 13 anak (65%) masuk kategori sangat baik, 2 anak 
(10%) masuk kategori baik, 3 anak (15%) masuk kategori cukup, dan 2 anak 
(10%) masih berada pada kategori kurang. Peningkatan cukup optimal terjadi 
pada Pertemuan Pertama Siklus II ini, dimana di akhir Siklus I terdapat 10 anak 
(50%) yang berada pada kategori sangat baik, pada Pertemuan Pertama bertambah 
menjadi 13 anak (65%), yang artinya terjadi kenaikan persentase sebesar 15%. 
Peningkatan tersebut terjadi dikarenakan konsentrasi anak ketika pembelajaran 
tinggi, selain itu anak juga tertarik dengan media kerikil warna yang digunakan. 
Pertemuan Kedua Siklus II, dilakukan pembelajaran operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan dengan kolase angka. Media untuk membuat 
kolase angka adalah kacang hijau dan kacang merah. Dalam kegiatan ini anak 
begitu antusias mengikuti pembelajaran yang dilakukan, sehingga terjadi 
peningkatan pada kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. Hasil pengamatan menunjukkan terdapat 15 anak 
(75%) sudah masuk pada kategori sangat baik, 2 anak (10%) pada kategori baik, 3 
anak (15%) pada kategori cukup, dan sudah tidak ada anak masuk pada kategori 
kurang. Pada Pertemuan Kedua ini, persentase anak yang masuk kategori sangat 
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baik sudah 75%, yang artinya sudah memenuhi indikator keberhasilan yang 
ditetapkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini. Walaupun indikator keberhasilan 
sudah tercapai, penelitian tetap dilanjutkan sampai Siklus II selesai, yaitu sampai 
Pertemuan Ketiga. 
Pertemuan Ketiga merupakan akhir dari Siklus II dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini. Dalam Pertemuan Ketiga dilakukan pembelajaran operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan menggunakan media daun dengan 
berbagai bentuk (menyirip, menjari, dll) dan warna (hijau, coklat, kuning). Pada 
Pertemuan Ketiga ini, terjadi peningkatan kembali pada kemampuan anak dalam 
melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Hasil pengamatan 
menunjukkan 17 anak (85%) berada pada kategori sangat baik, 2 anak (10%) 
masuk kategori baik, 1 anak (5%) pada kategori cukup, serta tidak ada anak (0%) 
yang masuk pada kategori kurang. 
Sama seperti halnya dengan Siklus I, di akhir Siklus II ini juga dilakukan 
refleksi untuk mencari permasalahan yang muncul dalam pembelajaran selama 
Siklus II dilaksanakan. Peneliti dan guru melakukan diskusi dan menganalisis 
hasil pengamatan setiap pertemuan kemudian di rekapitulasi menjadi satu. Pada 
Siklus II dapat direfleksikan bahwa anak-anak terlihat kembali tertarik dengan 
pembelajaran tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yang 
dilakukan dengan media yang dibuat menarik untuk anak. Selain itu anak juga 
bersemangat mengikuti pembelajaran karena selalu mendapatkan motivasi, 
bimbingan, serta reward yang tidak hanya pujian, namun juga memberikan anak 
bintang ketika anak mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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Dari penjabaran di atas dapat dilihat peningkatan kemampuan anak dalam 
melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pegurangan. Untuk kategori sangat 
baik pada pratindakan hanya terdapat 4 anak saja atau dalam persentase hanya 
20%. Pada akhir Siklus I persentase naik menjadi 50% artinya naik 30% dari 
tahap pratindakan, dan di akhir Siklus II kembali naik 35% menjadi 85%. 
Sedangkan untuk kategori kurang, saat pratindakan hasil pengamatan 
menunjukkan 11 anak (55%) yang masuk kategori tersebut, kemudian mulai 
menurun pada setiap pembelajaran. Di akhir Siklus I persentase kategori kurang 
adalah 20%, dan di akhir Siklus II persentasenya adalah 0%, artinya sudah tidak 
ada anak yang berada pada kategori tersebut. 
Peningkatan pada kemampuan anak untuk melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan media benda-benda yang 
terdpat di lingkungan alam alam sekitar anak terjadi karena ketika anak 
menggunakan benda-benda alam tersebut sebagai media anak melakukan secara 
riil atau nyata. Hal tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini 
bahwa anak belajar dengan benda-benda konkret. Selain itu anak bebas 
bereksplorasi dan melakukan banyak operasi bilangan penjumlahan maupun 
pengurangan dikarenakan jumlah benda-benda di ligkungan alam yang melimpah, 
sehingga ketika anak ingin menjumlahkan atau mengurangkan dengan angka yang 
tinggi anak bisa melakukannya. 
Berdasarkan informasi yang telah dijabarkan di atas, pada Siklus II 
terdapat 3 anak yang belum mencapai kategori sangat baik, yaitu 2 anak berada 
pada kategori baik, dan 1 anak berada pada kategori cukup. Ketiga anak tersebut 
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sebenarnya sudah mengalami peningkatan mulai dari pratindakan sampai dengan 
akhir dari Siklus II. Hanya saja peningkatannya belum maksimal sehingga belum 
mencapai kategori sangat baik, ini disebabkan kemampuan anak dalam menerima 
pembelajaran berbeda-beda. Untuk ketiga anak ini, kemampuan dalam menerima 
pembelajaran belum dapat diterima dengan cepat, sehingga kemampuan anak 
melakukan operasi bilangan penjumlahan dan penguarangan belum optimal. 
Berdasarkan hasil pengamatan di akhir Siklus II dimana persentase anak 
yang berada pada kategori sangat baik adalah 85%, artinya sudah memenuhi 
indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan yaitu ≥ 75%. Dikarenakan sudah 
memenuhi indikator keberhasilan penelitian, maka peneliti memutuskan untuk 
mengakhiri Penelitian Tindakan Kelas hanya sampai pada Siklus II. 
Setelah melihat hasil dari persentase kemampuan operasi bilangan 
sebagaimana tertera pada refleksi Siklus II, bahwa penggunaan media benda di 
lingkungan alam sekitar anak dapat meningkatkan kemampuan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan pada anak. Hal ini juga didukung dengan 
dilakukannya pembelajaran yang tidak hanya terfokus pada penggunaan Lembar 
Kerja Anak (LKA), sehingga anak lebih tertarik dan merasa tertantang ketika 
mengikuti pembelajaran tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
sehingga hasil yang didapat lebih optimal. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
kelas dalam meningkatkan kemampuan melakukan operasi bilangan penjumlahan 
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dan pengurangan menggunakan media benda-benda yang terdapat lingkungan 
alam sekitar anak pada anak Kelompok B dapat dilaksanakan dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan selama dua siklus dengan tiga pertemuan di masing-
masing siklus dapat dilaksanakan dengan baik. Akan tetapi dalam pelaksanaan 
penyusunan penulisan skripsi masih terdapat berbagai keterbatasan. Berbagai 
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan media benda-benda yang ada di lingkungan 
alam sekitar anak saja, sebagai contoh kerikil, daun-daunan, dan sebagainya. 
Penelitian ini akan lebih baik lagi apabila menggunakan media lingkungan 
sekitar anak dalam lingkup yang lebih luas agar anak tidak cepat bosan. 
2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas ternyata kurang efektif. 
Jika menginginkan pembelajaran dilakukan di luar kelas harus direncanakan 
sebaik mungkin dikarenakan anak akan mudah teralih konsentrasinya dengan 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan media lingkungan alam dapat meningkatkan kemampuan 
anak dalam melakukan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak 
Kelompok B RA Muslimat NU Gulon 1 Salam, Magelang. Benda-benda alam di 
sekitar anak seperti kerikil, daun-daun, ranting, dan sebagainya yang dibuat 
semenarik mungkin bagi anak akan membantu anak dalam pemahaman konsep 
matematika terutama konsep operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan anak dengan menjumlahkan dan 
mengurangkan benda-benda alam di sekitar anak. 
Untuk meningkatan kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan media benda-benda alam di 
lingkungan sekitar anak adalah dengan membuat benda-benda alam tersebut 
menarik bagi anak, salah satunya seperti penggunaan kerikil yang diberikan 
berbagai warna seperti warna merah, dan biru. Selain itu dengan penggunaan 
daun-daun dengan berbagai warna dan bentuk, juga dengan membuat sebuah 
karya dengan biji-bijian seperti membuat kolase angka dengan kacang merah dan 
kacang hijau akan membuat anak merasa tertarik dan tertantang untuk mengikuti 
pembelajaran tentang operasi bilangan. Ketika anak tertarik dan tertantang dalam 
mengikuti pembelajaran pada akhirnya akan membantu anak dalam memahami 




Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga TK 
Lembaga TK sebaiknya lebih banyak menyediakan sarana dan prasarana 
lingkungan yang dapat menunjang pada pembelajaran, khususnya pembelajaran 
yang mengembangkan kemampuan anak dalam melakukan operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan. 
2. Bagi guru TK 
Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
berbagai media terutama media yang sudah tersedia di lingkungan alam anak, 
serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi. 
Selain itu membangkitkan semangat kreativitas yang dimiliki guru untuk terus 
melakukan inovasi pada pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan 
mendapatkan hasil yang optimal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti berikutnya diharapkan dapat menindak lanjuti hasil penelitian ini 
dengan mengkaji lebih dalam lagi tentang penggunaan media lingkungan alam 
sekitar dalam peningkatan kemampuan operasi bilangan khususnya pengurangan 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan 
Indikator Deskripsi 




Mengenal tanda / simbol operasi bilangan 
penjumlahan (+) dan pengurangan (-) 
Melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 
Melakukan operasi bilangan penjumlahan 1-10 
Melakukan operasi bilangan penjumlahan 10-20 
Melakukan operasi bilangan 
pengurangan 
Melakukan operasi bilangan pengurangan 1-10 





















Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Operasi Bilangan Penjumlahan dan 
Pengurangan 
No Indikator Skor Deskripsi 
1 Mengenal simbol operasi 
bilangan penambahan (+) dan 
pengurangan (-) 
1 Anak belum mengenal simbol operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan 
2 Anak mengenal simbol operasi bilangan 
dengan bantuan guru 
3 Anak mengenal salah satu simbol operasi 
bilangan 
4 Anak mengenal simbol operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan tanpa 
bantuan guru 
2 Melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 1-10 
1 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 1-3 
2 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 1-5 
3 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 1-7 
4 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 1-10 
3 Melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 10-20 
1 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 11-13 
2 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 11-15 
3 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 11-17 
4 Anak mampu melakukan operasi bilangan 
penjumlahan 11-20 
4 Melakukan operasi bilangan 
pengurangan 1-10 
1 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-3 
2 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-5 
3 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-7 
4 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 1-10 
5 Melakukan operasi bilangan 
pengurangan 11-20 
1 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 11-13 
2 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 11-15 
3 Anak mampu melakukan operasi 
pengurangan 11-17 























































4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AZR    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
2 PF    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
3 DZ  √     √    √    √    √    √    √     √ 15 
4 KPR    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
5 MF    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
6 MDS  √    √     √    √    √    √     √    √ 16 
7 BVA √     √    √    √     √   √    √     √  23 
8 SDOV    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
9 HMH    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
10 LAA    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
11 AAA    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
12 SAA  √     √    √    √    √     √   √     √ 14 
13 SNAF    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
14 RWP  √     √    √   √    √     √   √     √  22 
15 DAS √    √    √    √    √     √    √     √  28 
16 YA    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
17 GBS √    √    √    √    √    √     √     √  29 
18 AIK    √    √    √    √    √    √    √    √ 8 
19 PPAP √    √    √    √    √     √    √     √  28 
20 CR √    √    √    √    √    √    √     √   31 






































4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1   
1 AZR    √    √    √    √    √ 5 D 
2 PF    √    √    √    √    √ 5 D 
3 DZ √      √    √     √    √ 10 C 
4 KPR √      √    √     √    √ 10 C 
5 MF    √    √    √    √    √ 5 D 
6 MDS  √    √    √    √     √  14 B 
7 BVA  √    √    √    √     √  14 B 
8 SDOV    √    √    √    √    √ 5 D 
9 HMH    √    √    √    √    √ 5 D 
10 LAA √      √     √   √     √ 10 C 
11 AAA  √     √     √   √     √ 9 C 
12 SAA  √     √     √    √    √ 8 C 
13 SNAF √     √      √    √    √ 10 C 
14 RWP √     √     √    √     √ 12 B 
15 DAS √     √    √    √    √   16 A 
16 YA    √    √    √    √    √ 5 D 
17 GBS √    √     √    √    √   17 A 
18 AIK    √    √    √    √    √ 5 D 
19 PPAP √    √     √   √     √   18 A 
20 CR √    √    √    √     √   19 A 


























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AZR    √    √    √    √    √ 5 D 
2 PF  √     √     √    √    √ 8 C 
3 DZ √     √     √   √     √  14 B 
4 KPR  √     √    √     √    √ 9 C 
5 MF    √    √    √    √    √ 5 D 
6 MDS √    √     √    √     √  16 A 
7 BVA √    √     √    √     √  16 A 
8 SDOV    √    √    √    √    √ 5 D 
9 HMH    √    √    √    √    √ 5 D 
10 LAA √      √    √    √     √ 11 B 
11 AAA √     √      √   √     √ 11 B 
12 SAA √      √    √    √     √ 11 B 
13 SNAF  √     √     √    √    √ 8 C 
14 RWP √     √    √    √     √  15 A 
15 DAS √     √    √    √     √  15 A 
16 YA    √    √    √    √    √ 5 D 
17 GBS √     √    √    √    √   16 A 
18 AIK  √     √     √    √    √ 8 C 
19 PPAP √     √    √   √     √   17 A 
20 CR √    √     √   √     √   18 A 




























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AZR    √    √    √    √    √ 5 D 
2 PF  √     √     √    √    √ 8 C 
3 DZ √     √    √    √    √   16 A 
4 KPR √     √     √    √     √ 12 B 
5 MF    √    √    √    √    √ 5 D 
6 MDS √     √    √    √    √   16 A 
7 BVA √     √    √    √    √   16 A 
8 SDOV    √    √    √    √    √ 5 D 
9 HMH  √     √     √    √    √ 8 C 
10 LAA √     √    √    √    √   16 A 
11 AAA √      √    √   √      √ 12 B 
12 SAA √     √    √    √    √   16 A 
13 SNAF √     √    √     √     √ 13 B 
14 RWP √     √    √    √     √  15 A 
15 DAS √    √     √   √     √   18 A 
16 YA    √    √    √    √    √ 5 D 
17 GBS √    √    √    √     √   19 A 
18 AIK √     √    √     √    √  11 B 
19 PPAP √    √    √    √     √   19 A 
20 CR √    √    √    √    √    20 A 




































4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AZR    √    √    √    √    √ 5 D 
2 PF  √     √     √    √    √ 8 C 
3 DZ √    √     √    √     √  16 A 
4 KPR √    √     √    √     √  16 A 
5 MF  √      √    √    √    √ 7 C 
6 MDS √     √    √    √    √   16 A 
7 BVA √    √     √    √    √   17 A 
8 SDOV   √     √    √    √    √ 6 C 
9 HMH  √      √    √    √    √ 7 C 
10 LAA √    √     √    √     √  16 A 
11 AAA √    √     √    √     √  16 A 
12 SAA √    √     √    √     √  16 A 
13 SNAF √    √     √    √     √  16 A 
14 RWP √    √     √    √     √  16 A 
15 DAS √    √     √   √     √   18 A 
16 YA    √    √    √    √   √  5 D 
17 GBS √    √     √   √     √   18 A 
18 AIK √     √     √   √      √ 13 B 
19 PPAP √    √     √   √     √   18 A 
20 CR √    √    √    √     √   19 A 




























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AZR  √     √     √    √    √ 8 C 
2 PF √    √     √    √     √  16 A 
3 DZ √    √     √    √     √  16 A 
4 KPR √     √    √   √      √  16 A 
5 MF √     √     √    √     √ 13 B 
6 MDS √    √     √   √      √  17 A 
7 BVA √    √    √    √     √   19 A 
8 SDOV  √     √     √    √    √ 8 C 
9 HMH √    √       √    √    √ 11 B 
10 LAA √    √     √    √    √   17 A 
11 AAA √    √     √    √    √   17 A 
12 SAA √    √     √    √     √  16 A 
13 SNAF √    √     √    √    √   17 A 
14 RWP √    √     √    √    √   17 A 
15 DAS √    √    √     √    √   18 A 
16 YA  √     √     √    √    √ 8 C 
17 GBS √    √     √   √     √   18 A 
18 AIK √     √     √    √     √ 12 B 
19 PPAP √    √     √   √     √   18 A 
20 CR √    √     √   √     √   18 A 





























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AZR  √     √    √    √    √  11 B 
2 PF √     √    √    √    √   16 A 
3 DZ √    √     √    √    √   17 A 
4 KPR √    √     √    √    √   17 A 
5 MF √     √    √    √    √   16 A 
6 MDS √    √     √   √     √   18 A 
7 BVA √    √     √   √     √   18 A 
8 SDOV  √     √    √    √    √  11 B 
9 HMH √    √     √    √     √  16 A 
10 LAA √    √     √    √    √   17 A 
11 AAA √    √     √    √     √  16 A 
12 SAA √    √    √     √    √   30 A 
13 SNAF √    √     √    √    √   17 A 
14 RWP √    √    √     √    √   18 A 
15 DAS √    √    √    √     √   19 A 
16 YA  √     √     √    √    √ 8 C 
17 GBS √    √    √    √    √    20 A 
18 AIK √    √     √    √    √   16 A 
19 PPAP √    √    √    √     √   19 A 
20 CR √    √    √    √    √    20 A 













LEMBAR CATATAN ANEKDOT 
Kelompok : B 
Siklus  : I 
No Pertemuan Hari/Tanggal Keterangan 
1 Pertemuan Pertama Siklus I Selasa, 3 Mei 2016  Anak sangat antusias dan tertarik ketika diajak melakukan 
permainan fisik “menjaring ikan”. Ketertarikan anak terlihat ketika 
guru mengatakan akan melakukan permainan dan bertanya kepada 
anak “apakah anak-anak mau bermain?”, anak sangat bersemangat 
ketika menjawab.  
 Anak tertarik ketika guru menjelaskan kegiatan pembelajaran 
tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Ketika 
guru membagikan kantong plastik dan meminta anak untuk 
mengumpulkan kerikil anak juga terlihat masih bersemangat. 
 Anak mulai kurang fokus pada pembelajaran tentang operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan saat guru meminta anak 
untuk mencoba melakukan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan sendiri. 
 Anak terlihat sudah kelelahan untuk mengikuti pembelajaran di luar 
kelas, karena terlalu banyak kegiatan fisik, sehingga anak menjadi 
kurang fokus pada pembelajaran. 
2 Pertemuan Kedua Siklus I Rabu, 4 Mei 2016  Anak bersemangat ketika diminta mengumpulkan daun-daun yang 
berjatuhan di halaman sekolah. Anak saling berlomba dengan teman 
lainnya untuk mengumpulkan daun paling banyak. 
 Anak mengikuti pembelajaran dengan baik ketika guru meminta 
anak untuk mengelompokkan daun-daun yang sudah dikumpulkan 
anak berdasarkan warnanya (coklat, hijau, dan kuning). 
 Pada kegiatan permainan operasi bilangan penjumlahan dan 
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pengurangan dengan menjumlahkan atau mengurangkan daun-daun 
yang sudah dikumpulkan anak, terdapat 2 anak yang mengganggu 
teman lainnya dan tidak mengikuti pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga kegiatan pembelajaran menjadikurang kondusif. 
 Terdapat beberapa pedagang di halaman sekolah mengakibatkan 
anak menjadi kurang fokus pada kegiatan pembelajaran yang 
sedang dilakukan. 
3 Pertemuan Ketiga Siklus I Sabtu, 7 Mei 2016  Anak bersemangat mengikuti pembelajaran dikarenakan anak diajak 
berjalan-jalan di lingkungan sekitar sekolah. 
 Ketika guru meminta anak untuk menghitung jumlah pohon besar 
yang ditemui anak, anak berlomba dengan teman lainnya untuk 
menjawab jumlah pohon besar yang ditemui anak. 
 Anak masih bersemangat ketika guru meminta anak untuk bermain 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dengan benda-
benda alam yang ditemui anak di jalan yaitu dengan ranting dan 
daun-daunan. 
 Ketika pembelajaran dilakukan terdapat beberapa anak yang tidak 
mengikuti pembelajaran dengan baik. Anak malah berlarian dan 
mengganggu temannya yang sedang mengikuti pembelajaran, 
sehingga pembelajaran menjadi kurang kondusif. 
 Pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
menjadi kurang maksimal karena fokus anak masih terbagi dengan 







LEMBAR CATATAN ANEKDOT 
Kelompok : B 
Siklus  : II 
No Pertemuan Hari/Tanggal Keterangan 
1 Pertemuan Pertama Siklus II Senin, 16 Mei 2016  Anak terlihat antusias ketika guru menunjukkan media 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yaitu 
dengan kerikil yang sudah diwarnai (merah dan biru). 
 Anak mengikuti dengan baik kegiatan pembelajaran operasi 
penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan dengan baik, terlihat 
ketika anak diminta untuk menghitung jumlah kerikil merah dan 
kerikil biru anak sangat bersemangat menghitung. Anak juga 
mengikuti petunjuk guru ketika guru meminta anak melakukan 
operasi bilangan dengan menjumlahkan dan mengurangkan kerikil 
warna merah  dengan kerikil warna biru, dan ketika anak ditanya 
berapa jumlah dari operasi penjumlahan dan pengurangan yang 
dilakukan anak berlomba untuk menjawab dengan keras. 
 Kelas menjadi lebih kondusif karena pembelajaran kembali 
dilakukan di dalam kelas dengan menghadirkan media benda-benda 
alam ke dalam kelas. 
2 Pertemuan Kedua Siklus II Rabu, 18 Mei 2016  Ketika kegiatan apersepsi dan guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan yaitu membuat “kolase angka” anak mendengarkan 
dengan baik. Begitu pula ketika guru mengeluarkan media berupa 
kacang hijau dan kacang merah dan meminta anak untuk 
menghitung jumlah kacang merah serta kacang hijau yang 
dibagikan. 
 Anak mengerjakan tugas membuat “kolase angka” yang diberikan 
guru dengan baik dan dikerjakan anak sampai selesai. 
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3 Pertemuan Ketiga Siklus II Sabtu, 20 Mei 2016  Ketika anak diminta untuk mengeluarkan daun-daun berbagai warna 
dan berbagai bentuk anak sangat dengan semangat mengeluarkan 
dan malah memamerkan dengan teman lainnya. 
 Anak mengikuti pembelajaran dengan baik ketika diminta untuk 
mengelompokkan daun-daun yang sudah dibawa anak menurut 
warnanya (hijau, kuning, dan coklat) serta bentuknya (menjari, 
menyirip, dan lain-lain). 
 Anak antusias ketika guru mengajak anak untuk melakukan 
permainan opersi bilangan penjumlahan dan pengurangan dengan 
menjumlahkan dan mengurangkan daun-daun berbagai warna dan 
bentuk. Anak bahkan berlomba menjawab paling keras dan paling 










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
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Kelompok : B      Tema   : ALAM SEMESTA/GEJALA ALAM/BUMI 







































































I.KEGIATAN AWAL 30* 
 
*Kegiatan Rutin (Berdoa, hafalan doa-doa, 
ikrar anak muslimat NU) 
Berbaris masuk kelas, salam, absensi 
 
APERSEPSI : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Bertanya jawab tentang pengalaman anak 
dihari sebelumnya. 
 Guru memberitahukan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Pengenalan tentang bumi (ciri, benda-
benda bumi, manfaat). 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan selama sehari, yaitu : 
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- Membuat kolase. 
 
 
* Melakukan Permainan 































































II.KEGIATAN INTI 60* 
 
*Pemberian Tugas : 
Bermain “Menjaring Ikan” 
Skenario : 
 Guru mengajak anak membuat lingkaran. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru menentukan anak yang menjadi jala. 
 Guru memulai permainan. 
 
*Pemberian Tugas : 
Melakukan operasi dasar bilangan dan 
menyebutkan hasilnya. 
Skenario : 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru membagikan kantong plastik kepada 
anak. 
 Guru memminta anak keluar kelas untuk 
mencari kerikil. 
 Guru meminta anak untuk menghitung 
kerikil yang didapatnya. 
 
*Pemberian Tugas : 
Membuat kolase dengan pola gambar. 
Skenario : 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru memperlihatkan contoh kolase yag 
sudah jadi. 










































































































 Guru meminta anak untuk mengerjakan. 
 
*Pemberian Tugas: 
Menghubungkan nama benda yang ada di 
permukaan bumi. 
Skenario : 
 Guru memperlihatkan contoh. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru menyaipkan peralatan. 
 Guru meminta anak mengerjakan. 
  III.ISTIRAHAT 30* 
*Bermain diluar kelas 
























IV.KEGIATAN AKHIR 30* 
*Evaluasi Kegiatan Sehari : 
Skenario : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Tanya jawab kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari. 



















yang sesuai dengan 







 Berdoa sebelum pulang, salam. 






                                                                                        Jumlah anak : 20 anak      Ngresap, 3 Mei 2016 
Kepala  RA M Gulon 1     S       :  anak                   Guru Kelas 
 I        :    anak 
    A       :   anak 













RENCANA  KEGIATANHARIAN 
 
Kelompok : B      Tema   : ALAM SEMESTA/GEJALA ALAM/BUMI 







































































I.KEGIATAN AWAL 30* 
*Kegiatan Rutin (Berdoa, hafalan doa-doa, 
ikrar anak muslimat NU) 
Berbaris masuk kelas, salam, absensi 
 
APERSEPSI : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Bertanya jawab tentang pengalaman anak 
dihari sebelumnya. 
 Guru memberitahukan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Pengenalan tentang bumi (ciri, benda-
benda bumi, manfaat). 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 






















II.KEGIATAN INTI 60* 
 































































Melakukan operasi dasar bilangan dan 
menyebutkan hasilnya. 
Skenario : 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru meminta anak mengumpulkan daun-
daun yang ada di halaman sekolah. 
 Guru meminta anak untuk 
mengelompokkan daun sesuai warnanya. 
 Guru meminta anak menghitung daun 
masing-masing warna. 
 Guru meminta anak untuk melakukan 
operasi hitung dengan daun. 
 
*Pemberian Tugas : 
Mengerjakan majalah 
Skenario : 
 Anak diminta mengambil alat tulis dan 
majalah. 
 Guru menjelaskan cara mengerjakan. 















































  III.ISTIRAHAT 30* 
*Bermain diluar kelas 
























yang sesuai dengan 














IV.KEGIATAN AKHIR 30* 
*Evaluasi Kegiatan Sehari : 
Skenario : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Tanya jawab kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari. 
 Menyanyi “Mari Pulang” 
 Berdoa sebelum pulang, salam. 















        
Mengetahui 
 Jumlah anak : 20 anak      Ngresap, 4 Mei 2016 
Kepala  RA M Gulon 1     S       :    anak                   Guru Kelas 
 I        :    anak 
    A       :   anak 









RENCANA  KEGIATANHARIAN 
 
Kelompok : B      Tema   : ALAM SEMESTA/GEJALA ALAM/BUMI 






















































- berdoa sebelum 
belajar 
I.KEGIATAN AWAL 30* 
 
*Kegiatan Rutin (Berdoa, hafalan doa-doa, 
ikrar anak muslimat NU) 
 Bebaris di halaman sekolah, salam. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan, yaitu jalan-jalan. 























II.KEGIATAN INTI 60* 
 
*Pemberian Tugas : 
Melakukan operasi dasar bilangan dan 
menyebutkan hasilnya. 
Skenario : 
 Sambil berjalan-jalan guru bertanya 
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 Guru mengajak anak untuk melakukan 
operasi hitung dengan benda-benda yang 
ditemui anak di jalan. 
  III.ISTIRAHAT 30* 
*Bermain diluar kelas 






















yang sesuai dengan 














IV.KEGIATAN AKHIR 30* 
*Evaluasi Kegiatan Sehari : 
Skenario : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Tanya jawab kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari. 
 Menyanyi “Mari Pulang” 
 Berdoa sebelum pulang, salam. 















        
Mengetahui 
Jumlah anak : 20 anak      Ngresap, 7 Mei 2016 
 Kepala  RA M Gulon 1    S       :  anak                   Guru Kelas 
 I        :    anak 
    A       :   anak 
Widiyaningsih, S.Pd.I    Jumlah hadir :   anak          Widiyaningsih, S.Pd. 
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RENCANA  KEGIATANHARIAN 
 
Kelompok : B      Tema   : ALAM SEMESTA/GEJALA ALAM/BUMI 
























































gerakan kaki, tangan, 
dalam melakukan tarian 











tangan, atau kaki 
sesuai dengan 
irama music atau 
ritmik dengan 
lentur. 
I.KEGIATAN AWAL 30* 
 Latihan Upacara Bendera 
 Berdoa, Ikrar, Salam 
 Menghafal kalimat syahadat. 
 
*Pemberian Tugas : 
Melakukan berbagai gerakan dengan lagu 
“Bola Menggelinding”. 
Skenario: 
 Guru meminta anak berdiri. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru mencontohkan gerakan yang akan 
dilakukan. 













 Guru mengkondisikan anak. 
 Bertanya jawab tentang pengalaman anak 
dihari sebelumnya. 
 Guru memberitahukan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 























































II.KEGIATAN INTI 60* 
 
*Pemberian Tugas: 
Mengelompokkan kerikil sesuia warna 
kemudian menghitungnya. 
Skenario: 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru membagikan setiap kelompok meja 
kerikil dengan dua warna (merah, biru) 
 Guru meminta anak mengelompokkannya. 
 Guru meminta anak menghitung jumlah 
kerikil. 
 Guru meminta anak untuk melakukan 




Mewarnai gambar dalam majalah 
Skenario: 
 Guru meminta anak mengambil majalah 
dan alat tulis. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 

































































  III.ISTIRAHAT 30* 
*Bermain diluar kelas 

































IV.KEGIATAN AKHIR 30* 
*Evaluasi Kegiatan Sehari : 
Skenario : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Tanya jawab kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari. 
 Menyanyi “Mari Pulang” 
 Berdoa sebelum pulang, salam. 













        
Mengetahui 
Jumlah anak : 20 anak      Ngresap, 16 Mei 2016 
 Kepala  RA M Gulon 1    S       :  anak                   Guru Kelas 
 I        :    anak 
    A       :   anak 




RENCANA  KEGIATANHARIAN 
 
Kelompok : B      Tema   : ALAM SEMESTA 
























































I.KEGIATAN AWAL 30* 
 
*Kegiatan Rutin (Berdoa, hafalan doa-doa, 
ikrar anak muslimat NU) 
Berbaris masuk kelas, salam, absensi 
 
APERSEPSI : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Bertanya jawab tentang pengalaman 
anak dihari sebelumnya. 
 Guru memberitahukan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan. 



















































waktu pagi, siang, 
malam. 
II.KEGIATAN INTI 60* 
 
*Pemberian Tugas: 
Membuat kolase angka 
Skenario: 
 Guru menunjukkan media yang akan 
digunakan yaitu kacang hijau dan kacang 
merah. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru menjelaskan cara mengerjakan. 





 Anak mengambil majalah dan alat tulis. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 



































        
  III.ISTIRAHAT 30* 
*Bermain diluar kelas 


























IV.KEGIATAN AKHIR 30* 
*Evaluasi Kegiatan Sehari : 
Skenario : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Tanya jawab kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari. 
 Menyanyi “Mari Pulang” 





























 Jumlah anak : 20 anak      Ngresap, 18 Mei 2016 
 Kepala  RA M Gulon 1    S       :  anak                   Guru Kelas 
 I        :    anak 
    A       :   anak 













RENCANA  KEGIATANHARIAN 
 
Kelompok : B      Tema   : ALAM SEMESTA 















































































 Anak diajak berbaris di halam sekolah. 
 Guru mempersiapkan peralatan yang 
dibutuhkan. 
 Guru dan anak bersama-sama melakukan 
senam pagi. 
*Berbaris masuk kelas, salam, absensi 
 
APERSEPSI : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Bertanya jawab tentang pengalaman 
anak dihari sebelumnya. 
 Guru memberitahukan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

































gambar yang memiliki 





























II.KEGIATAN INTI 60* 
 
*Pemberian Tugas: 
Mengelompokkan daun berdasar bentuk 
dan warnanya. 
Skenario: 
 Guru meminta anak mengeluarkan daun 
yang dibawa dari rumah. 
 Guru meminta anak mengelompokkan 
daun. 
 Guru meminta anak menghitung daun 
yang ada. 
 Anak diberikan kesempatan untuk 
melakukan operasi hitung dengan daun. 
 
*Pemberian Tugas: 
Mengelompokkan gambar dengan bunyi 
sama 
Skenario: 
 Anak mengambil majalah dan alat tulis. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. 












































        
  III.ISTIRAHAT 30* 
*Bermain diluar kelas 






















yang sesuai dengan 












IV.KEGIATAN AKHIR 30* 
*Evaluasi Kegiatan Sehari : 
Skenario : 
 Guru mengkondisikan anak. 
 Tanya jawab kegiatan yang sudah 
dilakukan selama sehari. 
 Menyanyi “Mari Pulang” 
 Berdoa sebelum pulang, salam. 














        
Mengetahui 
 Jumlah anak : 20 anak      Ngresap, 20 Mei 2016 
 Kepala  RA M Gulon 1    S       :  anak                   Guru Kelas 
 I        :    anak 
    A       :   anak 









FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
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Pertemuan pertama siklus I, pembelajaran  Pertemuan kedua siklus I, pembelajaran  
dengan menggunakan media kerikil.   dengan menggunakan media daun-daunan. 
 
   
Pertemuan ketiga siklus I, pembelajaran  Pertemuan pertama siklus II, pembelajaran 
sambil berjalan-jalan.     dengan media kerikil warna. 
153 
 
   
Pertemuan kedua siklus II, pembelajaran  Pertemuan ketiga siklus II, pembelajaran 











Operasi bilangan dengan media daun 
